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ABSTRAK 
 

Ayu Pratiwi, 2023. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF 

SD Negeri Gunung Sari I Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar 

(dibimbing oleh Nurhaedah dan Muhammad Irfan) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet dalam muatan pembelajaran IPS, gambaran hasil belajar 

siswa pada muatan pembelajaran IPS, dan mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran 

IPS kelas IV SDN Gunung Sari I Kota Makassar. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experiment dengan tipe nonequivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

UPT SPF SDN Gunung Sari I Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah 

24 siswa kelas IVA dan 22 siswa kelas IVB yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran, tes hasil belajar, dan 

dokumentasi. Data analisis menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran kartu kuartet yaitu pada 

pertemuan pertama dengan kategori baik dan pertemuan kedua dengan kategori 

sangat baik. Hasil analisis inferensial diperoleh P = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 

dengan menggunakan independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan 

hasil posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 

lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Didukung dengan nilai rata-rata hasil 

posttest siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 

kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa: (1) proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran kartu kuartet sangat baik. (2) hasil tes 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, (3) 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil 

belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari 

I Kota Makassar.  

Kata Kunci: Media pembelajaran kartu kuartet, hasil belajar, IPS. 
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ABSTRACT 
 

Ayu Pratiwi, 2023. The Effect of Using Quartet Cards Learning Media on the 

Learning Outcomes 4th Grade Student in Social Science Learning UPT SPF SD 

Negeri Gunung Sari I Kota Makassar. Department of Primary School Teacher 

Education, Faculty of Education. State University of Makassar (Supervised by 

Nurhaedah, and Muhammad Irfan). 

 

This study aims to determine the description of the use of quartet cards learning 

media in the content of social studies learning, description of student learning 

outcomes, and determine the effect of the use of quartet cards learning media on the 

learning outcomes fourth-grade student in social science learning SD Negeri 

Gunung Sari 1 Kota makassar. This research is included in experimental research 

with a quantitative approach. The research design used in this study is Quasi 

Experimental with Nonequivalent Control Group Design type. The population in 

this study was all students of Class IV UPT SPF SDN Gunung Sari I Makassar City. 

The samples in this study were 24 students of class IVA and 22 students of class 

chosen with purposive sampling techniques. The data in this study were collected 

using the observation sheet of implementation of the use of learning media, learning 

outcomes tests, and documentation. Analysis data uses descriptive and inferential 

analysis. The results of descriptive analysis show that the percentage of the 

implementation of the learning process using quartet card learning media is at the 
first meeting with a good category and the second meeting with a very good 

category. The results of inferential analysis obtained p = 0,000 smaller than α = 0.05 

using the independent sample t-test indicating the difference in posttest results 

between the experimental group and the control group. This shows that an increase 

in student learning outcomes in the experimental group is better over the control 

group. Supported by the average value of student posttest results in the experimental 

group higher than in the control group. So it can be concluded that: (1) The learning 

process using quartet cards learning media is very good. (2) The test results show 

an increase in student learning outcomes in learning, (3) there is a significant 

influence on the use of quartet cards learning media on the learning outcomes 

fourth-grade student in social science learning SD Negeri Gunung Sari 1 Kota 

makassar. 

 

Keywords: Quartet Cards Media, Learning Outcomes, Social Science Learning 
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“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SD Negeri 

Gunung Sari I Kota Makassar”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Strata Satu Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
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pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran 

IPS kelas IV UPT SPF SD Negeri Gunung Sari I Kota Makassar berjalan sangat 

baik, terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah dilaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran kartu kuartet dan terdapat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar 

siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV UPT SPF SD Negeri Gunung Sari I 

Kota Makassar.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas pendidikan bergantung kepada proses pembelajaran yang 

dijalankan pada sebuah sistem pendidikan itu sendiri. Berbagai macam kreatifitas 

dan modifikasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Demi mewujudkan hal tersebut tentunya diperlukan formulasi pendidikan yang 

dapat meningkatkan   kualitas guru/pengajar, karena guru memiliki peranan yang 

sangat penting. Pendidikan juga bertujuan untuk mempersiapkan manusia dalam 

memecahkan problem kehidupan di masa yang akan datang (Puspitasari & Murda, 

2018; Safitri et al., 2018).  

Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2006 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang berbunyi proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Nurfaizah et al., 

2022). Oleh karena itu, salah satu muatan pembelajaran yang penting adalah IPS. 

Pembelajaran IPS masuk ke dalam kurikulum sekolah yang memiliki kaitan yang 

sangat erat dengan peran manusia di lingkungan masyarakat (Meldina et al., 2020; 

Puspitasari & Murda, 2018; Wibowo, 2020).  
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Pembelajaran IPS mengajarkan tentang kehidupan bermasyarakat serta 

bagaimana cara bersosialisasi di lingkungan sekitar (Mahardani & Rachmadyanti, 

2018). Siswa bersosialisasi dengan lingkungan terdekat yaitu keluarga dan 

lingkungan masyarakat. Hal ini yang melekat pada ingatan bahwa manusia adalah 

makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri.  

Pembelajaran IPS penting untuk diajarkan bahkan sejak jenjang sekolah 

dasar karena muatan pembelajaran ini adalah landasan bagi siswa untuk memahami 

lingkungan sekitar yang merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari (Clark & 

Hooser, 2018). Namun, kenyataanya pembelajaran di sekolah berbeda dengan apa 

yang diharapkan. Proses pembelajaran hanya sekadar mendengarkan, mengerjakan 

tugas, dan hanya terfokus pada buku saja, sehingga pembelajaran di dalam kelas 

sangat pasif (Utami et al., 2019). Hal tersebut menyebabkan kurangnya interaksi 

antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa lainnya, sehingga pembelajaran 

menjadi kurang efektif. 

Guru juga perlu alat penunjang dalam menyampaikan materi pembelajaran 

agar dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa. Di mana alat bantu tersebut 

dapat membuat penyampaian materi ajar kepada siswa lebih baik. Alat bantu 

pembelajaran yang dimaksud adalah media pembelajaran. “Media pembelajaran 

merupakan salah satu alat bantu yang digunakan oleh pendidik agar kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan efektif” (Hasan, 2021, h. 10). Media 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan pendapat Ambarini et al., (2018) yang menyatakan 

beberapa manfaat dari penggunaan media pembelajaran yaitu kemauan belajar 
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sehingga menimbulkan motivasi belajar pada siswa, materi pembelajaran akan 

mudah dipahami dan memungkinkan siswa untuk mengontrol dan mencapai tujuan 

pembelajaran, serta metode pengajaran akan lebih variatif melalui komunikasi 

verbal dari guru (Hasan, 2021). Jadi, guru harus selalu berfikir kreatif dan inovatif 

dengan memberikan media-media pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak 

merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil belajar siswa juga sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah. Hasil belajar merupakan hasil penilaian terhadap 

kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka setelah menjalani proses 

pembelajaran (Sahiu & Wijaya, 2017). Penggunaan angka pada hasil tes tertentu 

dimaksudkan untuk mengetahui daya serap siswa setelah menerima materi 

pelajaran (Wali et al., 2020). Namun kenyataan saat ini, komponen yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan tersebut belum sepenuhnya terpenuhi di setiap 

sekolah. Suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan dan kurang bermakna 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Pertiwi & Astimar, 2019). 

Seorang guru diharapkan mampu memberikan solusi dalam suatu masalah 

berdasarkan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki. Maka, solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat membuat 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, menurut  Ningrum 

(2022) salah satu media pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah media kartu kuartet.  

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep IPS karena IPS merupakan salah satu ilmu terapan yang membutuhkan 
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media untuk mengkonkretkan pemahaman siswa (Ningrum, 2022). Media kartu 

kuartet yaitu salah satu jenis kartu bergambar dan termasuk salah satu permainan 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Selain menyenangkan, permainan ini 

juga tidak asing kebedarannya bagi siswa, materi dalam kartu bergambar ini 

disajikan dalam bentuk gambar yang dilengkapi dengan keterangan dari gambar 

tersebut, sehingga mempunyai daya tarik tersendiri bagi siswa untuk 

mempelajarinya (Meliani & Nurhaidah, 2017). 

Media kartu kuartet telah menjadi bahan penelitian oleh Giwangsa (2021) 

dengan judul pengembangan media Kartu Kuartet pada pembelajaran IPS sekolah 

dasar. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa media kartu kuartet sangat 

layak digunakan untuk media pembelajaran IPS di sekolah dasar khususnya pada 

materi keanekaragaman budaya Indonesia. Hal ini karena media tersebut mudah 

digunakan oleh siswa, menyenangkan dan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa sehingga hasil belajar dapat meningkat pula. Selain itu, penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ningrum (2022) tentang pengaruh penggunaan media kartu kuartet 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V MI Muabiddin 

Sukorejo Demak tahun pelajaran 2021/2022 telah menujukkan bahwa media kartu 

kuartet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS. Hal tersebut dikarenakan media permainan kartu kuartet mudah 

digunakan oleh siswa, menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

di sekolah dasar. 

Berdasarkan pemaparan tersebut yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran kartu kuartet sangat layak digunakan untuk media pembelajaran IPS 
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di sekolah dasar. Maka, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 

1 Kota Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimanakah gambaran penggunaan media pembelajaran kartu kuartet pada 

muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SD Negeri Gunung Sari I Kota 

Makassar? 

2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF 

SD Negeri Gunung Sari I Kota Makassar? 

3. Apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap 

hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SD 

Negeri Gunung Sari I Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan media pembelajaran kartu kuartet 

pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SD Negeri Gunung Sari I 

Kota Makassar. 
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2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF 

SD Negeri Gunung Sari I Kota Makassar. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran kuartet terhadap 

hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SD 

Negeri Gunung Sari I Kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah: 

1. Manfaat Teoritis   

Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi berupa wawasan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan tentang pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat 

dijadikan referensi penelitian dengan topik yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, mengembangkan kreatifitas melalui penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet untuk menciptakan pembelajaran menyenangkan 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi siswa, sebagai upaya untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan mendapatkan pengalaman 

belajar yang menyenangkan. 

c. Bagi peneliti, menjadikan penelitian yang diperoleh sebagai bahan acuan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya serta memperoleh pengalaman terkait 

penggunaan media pembelajaran kartu kuartet dalam proses pembelajaran.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Salah satu hal yang memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran adalah media pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Penulis lain juga mengemukakan bahwa “Medoe berarti 

perantara/pesan dari pengirim ke penerima pesan” (Sadiman et al., 2018, h. 5). 

Menurut Diaz Carlos (2011) menyatakan bahwa “Pengertian pembelajaran 

(instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan konsep 

belajar (learning)” (Sumantri, 2016, h. 2). Selain itu, “Pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang melibatkan seseorang dalam  memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan  memanfaatkan berbagai sumber 

belajar” (Satrianawati, 2018, h. 7). 

Media pembelajaran dapat digunakan guru untuk memperjelas 

informasi/pesan, memberikan tekanan pada hal-hal yang penting, memberikan 

variasi, memperjelas struktur pembelajaran, dan meningkatkan motivasi. Adapula 

pendapat dari Arsyad (2017) yang mengatakan bahwa apabila media itu membawa 

pesan-pesan      atau      informasi      yang       bertujuan          instruksional     atau 



8 

 

 
 

mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media 

pembelajaran. Dalam hal tersebut, guru, buku teks dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Pendapat yang dikemukakan oleh (Kusnandi & Darmawan, 

2020) secara lebih khusus mengemukakan pengertian media dalam proses belajar 

diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan suatu alat atau bahan yang digunakan oleh guru dalam 

menyalurkan atau menyampaikan informasi secara efektif dan konkret guna 

ketercapaian dalam pembelajaran sehingga pembelajaran akan terasa 

menyenangkan dan berdampak pada hasil belajar siswa. 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beragam jenis, seperti yang dikemukakan  

oleh Arsyad (2019, h. 7) media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok, yaitu:  

(1) Media hasil teknologi cetak; (2) media hasil teknologi audio-visual; (3) 

media hasil teknologi yang berdasarkan komputer; dan (4) media hasil 

gabungan teknologi cetak dan komputer. Sedangkan menurut Bretz 

membedakan menjadi media siar (telecomunication) dan media rekam 

(recording) sehingga 8 klasifikasi media, yaitu: (1) Media audio visual 

gerak; (2) Media audio visual diam; (3) Media semi gerak; (4) Media visual 

gerak; (5) Media visual diam; (6)  Media semi gerak; (7) Media audio, dan 

(8) Media cetak. 

 

Selain itu, Meliani & Nurhaidah (2017) mengklasifikasikan beberapa jenis 

media pembelajaran antara lain: 

1) Media berbasis manusia merupakan media yang digunakan untuk mengirim dan 

mengkomunikasikan peran atau informasi.   
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2) Media berbasis cetakan yang paling umum digunakan adalah buku teks, buku 

penuntun, buku kerja atau latihan, jurnal, dan majalah.   

3) Media berbasis visual (image) dalam hal ini memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Media visual dapat pula menimbulkan minat belajar siswa 

dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 

4) Media berbasis audio visual dalam hal ini adalah penulisan naskah dan 

storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan dan penelitian. 

5) Media berbasis komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam bidang 

pendidikan dan latihan komputer berperan sebagai manager dalam proses 

pembelajaran yang dikenal dengan nama computer managed instruction. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis media pembelajaran terdiri dari media visual, media audio visual, media 

auditif dan media cetak.    

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat penting, 

berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh para ahli. Secara umum 

media pembelajaran mempunyai manfaat untuk mempermudah interaksi antara 

guru dengan siswa sehingga proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektf dan 

efisien. Sedangkan Menurut (Karo-Karo & Rohani, 2018) manfaat media 

pembelajaran yaitu: 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan;  

2) Proses    pembelajaran pembelajaran menjadi lebih jelas; 

3) Proses pembelajaran   menjadi lebih interaktif; 
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4) Efesiensi dalam waktu dan tenaga; 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa;  

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja;  

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 

belajar; dan 

8) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

Sedangkan menurut Satrianawati (2018, h. 10) manfaat media pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2.1 Manfaat Media Pembelajaran Guru-Siswa 

Aspek 
Manfaat Media Pembelajaran 

Bagi Guru Bagi Siswa 

Penyampaian materi 

Memudahkan guru 

dalam menjelaskan 

materi pelajaran 

Memudahkan siswa 

dalam memahami materi 

pembelajaran 

Konsep 
Materi yang bersifat 

abstrak menjadi konkret 

Konsep materi mudah 

dipahami, media menjadi 

konkret dan konkrit pula 

pemahamannya 

Waktu 

Lebih efektif dan efisien, 

pengulangan materi 

pembelajaran dilakukan 

seperlunya. 

Memiliki waktu yang 

lebih banyak dalam 

mempelajari materi dan 

menambah materi yang 

lebih relevan. 

Minat 

Memotivasi minat 

belajar dan cara 

mengajar guru 

Membangun minat 

belajar siswa. 

Situasi belajar Interkatif Multiaktif 

Hasil belajar 
Kualitas hasil belajar 

lebih baik 

Lebih mendalam dan 

utuh. 

 

Manfaat media terbagi atas dua yaitu manfaat umum dan manfaat praktis.  

Manfaat umum yaitu proses pembelajaran menjadi lebih menarik, materi jelas, 
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siswa tidak mudah bosan dan lebih aktif. Sedangkan manfaat praktis yaitu 

meningkatkan meningkatkan hasil belajar, memotivasi siswa dan merangsang 

kepekaan dan terjadi interaksi langsung.   

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat media pembelajaran adalah proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan, proses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan penyampaian materi lebih  

mudah dan jelas sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran  

dan tidak bosan dalam proses pembelajaran. 

d. Prinsip pemilihan media pembelajaran 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan ataupun 

penggunaan media pembelajaran. Hal ini bertujuan agar fungsi dari media 

pembelajaran dapat terealisasikan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Menurut Purba (2020) mengatakan prinsip-prinsip pemilihan media 

pembelajaran, yaitu: 

1) Menentukan jenis media yang tepat; artinya guru harus dapat memilih media 

yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan diajarkan. 

2) Menerapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat; artinya diperhitungkan 

apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat kematangan atau 

kemampuan peserta didik. 

3) Menyajikan media dengan tepat; artinya teknik dan metode penggunaan media 

dalam pembelajaran haruslah disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, waktu 

dan sarana yang ada.   

4) Menempatkan atau memperlihatkan pada waktu, tempat dan situasi yang tepat. 

Artinya, kapan dan dalam situasi yang bagaimana serta waktu mengajar karena 
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tidak setiap saat atau selama proses belajar mengajar memperlihatkan atau 

menjelaskan sesuatu dengan media pembelajaran. 

 

Mengembangkan media pembelajaran perlu diperhatikan prinsip VISUAL 

yang dapat digambarkan sebagai singkatan dari kata-kata Visual: Mudah dilihat, 

Interesting: Menarik, Simple: Sederhana, Useful: Isinya berguna/bermanfaat, 

Accuarte: Benar (dapat dipertanggungjawabkan), Legitimate: Masuk akal/sah dan 

Siructed: Terstruktur/tersusun dengan baik (Arifah, 2020). Sedangkan menurut 

pendapat Rusman et al., (2013, h. 175) mengemukakan 5 prinsip dalam memilih 

media pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

a) Efektivitas yaitu pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan pada 

kegunaan (efektivitas) dalam pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran 

atau pembentukan kompetensi. Guru harus dapat berusaha agar media 

pembelajaran yang diperlukan untuk membentuk kompetensi secara optimal 

dapat digunakan dalam pembelajaran. 

b) Relevansi yaitu kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, 

karakteristik materi pelajaran, potensi dan perkembangan siswa, serta dengan 

waktu yang tersedia. 

c) Efisiensi yaitu pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus benar-

benar memerhatikan bahwa media tersebut murah atau hemat biaya tetapi dapat 

menyampaikan inti pesan yang dimaksud, persiapan dan penggunaannya relatif 

memerlukan waktu yang singkat, kemudian hanya memerlukan sedikit tenaga. 

d) Dapat digunakan yaitu media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar dapat 

digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran atau diterapkan dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat menambah pemahaman sehingga dapat 

menambah pemahaman siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

e) Konsektual yaitu pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus 

mengedepankan aspek lingkungan sosial dan budaya siswa. Alangkah baiknya 

jika mempertimbangkan aspek pengembangan pada pembelajaran life skills.  
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pemilihan media pembelajaran harus benar-benar berdasarkan pada manfaat 

pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan 

karakteristik materi pembelajaran dan potensi siswa, mudah dilihat, menarik, 

sederhana, bermanfaat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Media Kartu Kuartet 

a. Pengertian Media Kartu Kuartet 

Penggunaan media yang menarik akan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

siswa saat mulai bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Media pembelajaran 

yang berupa permainan sebaiknya berkaitan dengan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut 

Mujib dan Rahmawati (2013) permainan merupakan kebutuhan yang muncul secara 

alami dalam diri setiap individu. Setiap individu memiliki naluri untuk memperoleh 

kesenangan, kepuasaan, kenikmatan, kesukaan dan kebahagian hidup (Hasanah, 

2019).  Sedangkan menurut Sanjaya & Budimanjaya (2017) mengatakan bahwa 

permainan dalam pembelajaran dilakukan untuk mencari dan menemukan jawaban 

sendiri melalui proses dan langkah-langkah serta aturan permainan yang harus 

diikuti selama pembelajaran berlangsung. Adapun salah satu bentuk media 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan adalah permainan kartu 

kuartet.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa permainan mempunyai pengertian yaitu suatu aktivitas yang dilakukan 
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seseorang dimana didalamnya terdapat aturan dan tujuan yang jelas sehingga 

seseorang dapat memperoleh kesenangan dan kepuasaan hidup. 

Permainan kartu kuartet terdiri dari dua kata yaitu kartu dan kuartet.  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kartu adalah kertas tebal 

berbentuk persegi panjang, untuk berbagai keperluan hampir sama dengan karcis. 

Sedangkan kuartet adalah kelompok, kumpulan, dan sebagainya terdiri atas empat. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kartu kuartet merupakan kertas tebal seperti karcis 

yang berkelompok “empat-empat”.  

Menurut Sumargono (2019) kartu kuartet adalah sebuah permainan yang 

terdiri atas beberapa jumlah kartu bergambar yang di dalamnya sudah tertera 

keterangan berupa tulisan yang menerangkan gambar tersebut. Sedangkan menurut 

Defingatun (2020, h. 184) “kartu kuartet adalah kartu yang memiliki kemiripan 

dengan kartu remi karena di dalam kartu terdiri atas empat kartu sepadan, namun 

pada kartu kuartet memiliki jumlah kartu yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti”. Kartu kuartet lebih dikenal sebagai suatu bentuk permainan kartu yang 

dimainkan oleh dua sampai empat orang pemain, dan sangat populer dikalangan 

anak-anak. Gambarnya pun bermacam-macam mulai dari gambar kartun, superstar, 

hewan, bintang film, dan juga dapat dalam bentuk pengetahuan. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media permainan kartu kuartet adalah suatu jenis permainan yang dimana  

didalamnya terdapat beberapa jumlah kartu bergambar yang tertera keterangan  

berupa tulisan yang menerangkan gambar pada kartu tersebut. 
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b. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Kuartet 

Adapun langkah-langkah penggunaan media permainan kartu kuartet 

menurut Suhartini (2018) adalah:   

1) Guru menyediakan kartu kuartet;  

2) Guru menjelaskan materi pembelajaran;  

3) Guru membagi murid dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 orang; 

4) Guru menjelaskan petunjuk media kartu kuartet; 

5) Memulai permainan dengan kelompok mengocok kartu; 

6) Tugas setiap kelompok adalah menebak dan menjawab soal yang diberikan 

guru; 

7) Anggota yang mampu menebak itulah yang mendapat poin; dan 

8) Kemudian murid mengerjakan tugas individu yang diberikan. 

Sedangkan aturan-aturan atau langkah-langkah permainan kartu kuartet 

menurut Prasidya (2017) yaitu:   

1) Jumlah permainan dalam permainan kartu kuartet yaitu 3-5 orang. Di awal 

permainan memegang 4 kartu yang dibagikan oleh pengocok kartu dan sisa 

kartu ditumpuk kemudian diletakkan di tengah-tengah pemain.   

2) Dalam permainan ini setiap pemain akan mendapatkan giliran sebagai pemain 

penebak dan pemain tertebak. Pemain tertebak merupakan pemain yang 

mendapat giliran untuk menebak kata keterangan gambar kartu yang dimiliki 

pemain tertebak. Sedangkan pemain tertebak pemain yang memiliki kartu tema 

yang disebutkan oleh pemain penebak.   
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3) Dalam permainan kartu kuartet ini, permainan diminta untuk mengumpulkan 

anggota kartu dengan lengkap, satu tema kartu terdiri dari 4 anggota kartu.   

4) Apabila pemain dapat mengumpulkan 4 buah anggota kartu dengan tema yang 

sama, maka pemain dapat meletakkan kartu yang sudah lengkap di depan 

pemain.   

5) Saat pemain penebak menyebutkan tema kartu, maka pemain tertebak dapat 

menjawab “Ya”, jika memiliki anggota kartu dengan tema yang disebutkan 

oleh pemain penebak. Pemain penebak diberi kesempatan menebak kartu satu 

kali kepada setiap pemain tertebak.   

6) Jika pemain penebak kurang tepat dalam menebak kata, maka pemain tertebak 

menjawab “Tidak”.   

7) Permainan kartu kuartet dianggap selesai setelah semua kartu berhasil ditebak 

dan dikumpulkan oleh para pemain. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli, maka dapat ditarik  

kesimpulan langkah-langkah dalam permainan kartu kuartet adalah (1)  Permainan  

dilakukan secara berkelompok terdiri dari 3 – 5 orang; (2) Salah seorang pemain  

mengocok kartu dan membagikan kepada masing – masing pemain 4 kartu; (3)  

Mengundi pemain pertama yang akan memulai permainan; (4) Pemain pertama  

menyebutkan nama kartu kepada pemain lainnya; (5) Jika pemain lainnya  memiliki 

kartu yang tepat disebutkan pemain pertama maka pemain tersebut wajib  

memberikan kartunya; (6) Jika kartu yang disebutkan salah atau tidak ada pada  

pemain lain maka pemain pertama mengambil 1 kartu dari tumpukan kartu sisa;  (7) 

Permainan dilanjutkan ke pemain lain searah jarum jam; (8) permainan  berhenti 
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ketika kartu pemain habis; (9) Saat permainan selesai maka pemain  menghitung 

banyak kartu yang telah dikategorikan berdasarkan materi; (10)  Siswa yang 

mengumpulkan kartu kategori materi terbanyak sebagai pemenang  permainan. 

c. Kelebihan dan kekurangan media kartu kuartet 

Setiap media pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti halnya 

dengan media kuartet. Menurut Fadillah (2017, h. 92) mengatakan “Kartu kuartet 

dipilih karena menyenangkan, materi dalam kartu kuartet disajikan  dalam bentuk 

gambar dilengkapi dengan keterangan sehingga  memiliki daya tarik  tersendiri bagi 

anak”. Sedangkan menurut Suhartini (2018) kartu kuartet juga memiliki kelebihan 

yaitu: 

1) Sesuai dengan karakteristik siswa.  

2) Memadukan antara media gambar dan media permainan. 

3) Sifatnya konkrit dan realitas dibanding dengan media visual. 

4) Meningkatkan minat dan motivasi belajar murid terhadap materi ajar. 

5) Memperjelas objek dalam bidang agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

6) Memudahkan murid dalam memahami materi. 

7) Gampang dibuat/ diperoleh serta mudah dalam penggunaan. 

Selain itu, kelebihan kartu kurtet Sumargono (2019) adalah: 

1) Praktis karena mudah dibawa kemana-mana dan mudah dimainkan kapan saja; 

2) Dapat digunakan untuk kelompok besar atau kecil;  

3) Selain guru, siswa juga dapat aktif untuk ikut dilibatkan di dalam penyajiannya; 

4) Permainan kartu kuartet dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan 

menyimak siswa karena terjadi interaksi antar siswa; dan  

5) Dapat membantu memudahkan guru dalam upaya menumbuhkan minat dan 

motivasi siswa untuk belajar. 
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Selain memiliki kelebihan, permainan kartu kuartet ini memiliki 

kekurangan, yaitu: “(1) Permainan ini dapat diikuti dengan jumlah pemain yang 

tidak banyak, karena jumlah kartu yang terbatas dan (2) sangat diperlukannya  

variasi desain kartu kuartet agar dapat menarik” (Sumargono et al., 2019, h. 16).   

Selain itu, menurut Edwita (2020) mengemukakan bahwa media tersebut: (1) 

mudah rusak, (2) hanya berbentuk visual dan (3) tidak memiliki audio. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari media permainan kartu kuartet adalah media yang mudah untuk 

dibawa dan dimainkan dimana dan kapan saja, dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.  

Sedangkan kekurangannya adalah mudah rusak, hanya dapat dimainkan oleh 

beberapa orang saja dan hanya berbentuk visual. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa media permainan kartu kuartet dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dikarenakan berdasarksan angket yang telah 

dilakukan bahwa pada kelas eksprimen nilai angket berada pada kategori sangat 

berminat sedangkan pada kelas kontrol nilai angket berada pada kategori berminat. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan hal yang dianggap sebagai perubahan perilaku sebagai 

akibat dari pengalaman dan latihan. Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang 

relatif permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan. Menurut Suardi (2018, h. 9) 

mengemukakan bahwa:   
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Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu dan individu 

dengan lingkungannya, unsur utamadalam belajar adalah terjadinya 

perubahan pada seseorang yang menyangkut aspek kepribadian yang 

tercermin dari perubahan yang bersangkutan yang tentu juga bersamaan 

dengan interaksinya dengan lingkungannya dimana dia berada. 

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku individu melalui 

interaksi dengan lingkungannya, yang dalam interaksi itu terjadi serentetan 

pengalaman-pengalaman belajar (Sumarsono et al., 2020). Sedangkan menurut 

Gasong (2018) belajar itu terjadi terutama ketika seseorang merespons, dan 

menerima rangsangan dari lingkungan eksternalnya, kematangan hanya 

memerlukan pertumbuhan dari dalam (Syam et al., 2022). Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pemahaman, 

atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 

pada salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Thobroni & Sandra, 2020). 

Menurut Bloom dalam Thobroni & Sandra (2020) yang mengatakan bahwa aspek 

kognitif terdiri atas enam tingkatan yang secara hirarkis berurut dari yang paling 

rendah sampai yang paling tinggi. Aspek kognitif mencakup knowledge 

(pengetahuan, ingatan), Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh), Aplication (menerapkan), Analysis (menguraikan, menentukan 

hubungan), Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan 

baru), dan Evaluating (menilai). Aspek afektif adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan sikap, minat dan apresiasi. Aspek afektif yang dapat dinilai di 
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sekolah adalah sikap, minat, nilai dan konsep diri. Menurut Susanto (2016) hasil 

belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.  

 Berdasarkan berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang dapat berupa aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik sebagai akibat dari hasil belajar yang didasarkan atas tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar setiap pada setiap siswa tidak selalu sama atau dapat dikatakan 

berbeda, hal ini disebabkan karena setiap siswa memiliki potensi dan 

keterampilannya masing-masing, sehingga menyebabkan hasil belajar pada siswa 

bervariasi. Selain itu menurut Wasliman (Susanto, 2016, h. 12) “Hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal”. Secara terperinci, uraian 

mengenai faktor internal dan eksternal sebagai berikut: 

1) Faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, yang 

mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi kecerdasan, 

minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta 

kondisi fisik dan kesehatan.  

2) Faktor eksternal yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga yang taraf 

ekonominya  rendah, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang 
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terhadap  anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari 

orang tua  dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.   

Hal yang senada juga disampaikan oleh Rusman (2015) yang 

mengungkapkan bahwa faktor internal terdiri dari sebagia berikut:   

1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis terdiri dari kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam 

keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. 

2) Faktor Psikologi  

Faktor psikologis terdiri dari intelegensi (IQ), perhatian minat, bakat, motif, 

motivasi, kognitif, gaya nalar siswa.   

Adapun faktor ekternal adalah sebagai berikut:  

1) Faktor lingkungan   

Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan fisik dan linkungan sosial.  Faktor 

lingkungan tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental merupakan faktor yang keberadaannya dan 

pengguanaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapakan. Faktor 

tersebut diharapkan dapat berfungsi sebagai saran untuk tercapainya tujuan-tujuan 

belajar yang telah direncanakan. Faktor intrumen terdiri dari kurikulum, sarana 

serta guru.   

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal seperti minat, motivasi, 

kesehatan dan sebagainya, dan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 
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keluarga, sekolah dan masyarakat, serta faktor fisiologi dan faktor psikologi yang 

juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD 

a. Pengertian IPS 

Secara umum, IPS merupakan ilmu yang mengkaji berbagai disiplin ilmu 

sosial serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka  

memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik.  Menurut 

Sari & Miaz (2019, h. 930) menyatakan bahwa “IPS merupakan suatu rancangan 

pendidikan yang membahas masalah manusia baik dari lingkungan  fisik maupun 

dalam lingkungan sosialnya”.  Sedangkan menurut Susanto (2016) menyatakan 

bahwa pendidikan IPS berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai-nilai yang melibatkan siswa untuk berperan serta dalam kelompok masyarakat 

tempat tinggalnya. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli, dapat disimpulkan pengertian 

IPS adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan sosial manusia baik dari segi 

lingkungan fisik maupun lingkungan tempat tinggalnya. 

b. Tujuan pembelajaran IPS 

Tujuan dilaksanakan Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar siswa 

mampu memahami berbagai kejadian atau fenomena di sekitarnya, tidak hanya 

fokus pada penghafalan dari teori pembelajaran saja tetapi mampu berinteraksi 

dengan masyarakat di lingkungan sosial dengan baik (Patmawati et al., 2018). 

Secara umum tujuan utama pembelajaran IPS di SD menurut Defingatun et al., 

(2020) adalah menanamkan kesadaran akan kedudukan seseorang, baik dalam 
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kapasitasnya sebagai individu maupun sebagai anggota komunitas.   Sedangkan 

menurut Rahmad (2016) tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah pribadi, masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari di lingkungan keluarga, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun 

yang menimpa masyarakat secara umum. Sejalan dengan itu, menurut Sari et al., 

(2021) mengemukakan bahwa pendidikan IPS tingkat sekolah pada dasarnya 

bertujuan untuk: 

1) Mempersiapkan para siswa sebagai warga negara yang mampu 

menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang digunakan 

sebagai kemampauan untuk memecahkan masalah baik masalah pribadi 

maupun masalah sosial: (2) serta kemampuan mengambil keputusan dan 

berpatisipasi dalam kegiatan masyarakat. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran IPS adalah mempersiapakan siswa untuk menjadi warga 

negara yang baik yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan rasa sosial yang 

tinggi agar dapat  berguna baik untuk diri sendiri, masyarakat dan negara. 

B. Kerangka Pikir 

Terlihat bahwa dalam proses pembelajaran IPS keaktifan dan keterlibatan 

siswa masih minim.  Hal ini mengakibatkan perhatian siswa yang masih kurang 

terhadap penjelasan guru.  Didasari hal tersebut maka perlu adanya inovasi media 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga hasil belajar yang 

sebelumnya masih minim dapat meningkat. Salah satu media yang dapat mengubah 

lingkungan kelas menjadi menarik, mendorong siswa menjadi aktif dan 
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meningkatkan hasil belajar adalah media pembelajaran kuartet. Media kartu kuartet 

adalah suatu jenis permainan yang dimana di dalamnya terdapat beberapa jumlah 

kartu bergambar yang tertera keterangan berupa tulisan yang menerangkan gambar 

pada kartu tersebut. Menurut Melliyani dan Nurhadiah (2017, h. 50) “Permainan 

media kartu kuartet atau bisa disebut juga dengan kartu bergambar merupakan salah 

satu permainan yang dapat digunakan dalam pembelajaran”. Selain menyenangkan, 

permainan ini juga tidak asing keberadaannya bagi siswa, materi dalam kartu 

bergambar ini disajikan dalam bentuk gambar yang dilengkapi dengan keterangan 

dari gambar tersebut sehingga mempunyai daya tarik tersendiri bagi siswa untuk 

mempelajarinya. 

Pemilihan muatan pembejaran IPS sebagai muatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Sebelum menggunakan media kartu kuartet terlebih dahulu kelas 

diberikan pre-test untuk mengetahui pemahaman awal siswa, kemudian pemberian 

perlakuan (treatment) dan terakhir melakukan post-test.  Setelah mendapatkan hasil 

post-test dari masing-masing kelompok maka akan dilakukan pengolahan data. 

Sehingga diharapkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

memiliki perbedaan, di mana nilai setelah diberi perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Karenanya, melalui media kartu 

kuartet diharapkan memiliki pengaruh terhadap media pembelajaran kuartet pada 

muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari 1 Kota Makassar. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

b. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, kajian pustaka dan 

kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran kartu kuartet pada muatan pembelajaran IPS 

Kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari I Makassar”. 

Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV 

Media pembelajaran kartu kuartet 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa 

 

    Penggunaan media pembelajaran kartu kuartet 

     Kelebihan: 

➢ Praktis karena mudah dibawa kemana-mana dan mudah 

dimainkan kapan saja;  

➢ Dapat digunakan untuk kelompok besar atau kecil; 

➢ Selain guru, siswa juga dapat aktif untuk ikut dilibatkan di 

dalam penyajiannya;  

➢ Permainan kartu kuartet dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara dan menyimak siswa karena terjadi interaksi 

antar siswa; dan 

➢ Dapat membantu memudahkan guru dalam upaya 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. 

Suasana pembelajaran yang kurang 

menyenangkan dan kurang bermakna 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

Terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa 

(kognitif)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada jenis pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap 

hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV di UPT SPF SDN 

Gunung Sari 1 Kota Makassar. Adapun jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Quasi Experiment karena penelitian ini mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok 

eksperimen dan menyiapkan kelompok kontrol sebagai pembandingnya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II (Genap) Tahun pelajaran 

2022/2023 selama 13 hari sejak surat izin diberikan ke pihak sekolah, yaitu dari 

hari Jumat 27 Januari hingga Rabu 08 Februari 2023. Tempat pelaksanaan 

penelitian ini di UPT SPF SD Negeri Gunung Sari I yang beralamat di Jl. Monumen 

Emmy Saelan No. 17, Kec. Rappocini, Kota Makassar. 

C. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental. 

Penelitian ini menggunakan   tipe   nonequivalent   control    group   design   yang 
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merupakan desain penelitian kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random. Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran kartu kuartet, sedangkan pada 

kelas kontrol tanpa menggunakan media pembelajaran kartu kuartet atau diberikan 

treatment yang berbeda. Secara prosedural penelitian ini menggunakan pola 

rancangan penelitian quasi experimental tipe nonequivalent control grup design. 

Secara jelas, desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian 

Sumber: Sugiyono (2013, h. 79) 

Keterangan: 

O1 : Pretest hasil belajar siswa kelas eksperimen 

O2 : Posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen 

X : Perlakuan (treatment) menggunakan media pembelajaran kartu kuartet 

O3 : Pretest hasil belajar siswa kelas kontrol 

O4 :   Posttest hasil belajar siswa kelas kontrol 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV UPT SPF SDN 

Gunung Sari I yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A berjumlah 24 siswa dan 

Pretest Treatment Posttest 

𝐎𝟏 X O2 

𝐎𝟑 - O4 
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kelas IV B berjumlah 22 siswa. Penentuan populasi penelitian ini berdasarkan 

tingkat kehomogenan akreditasi sekolah. Pada populasi ini sekolah memiliki dua 

kelas IV. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di berikut ini: 

Tabel. 3.2 Jumlah Siswa Kelas IV Tahun Pelajaran 2022-2023 

Nama Sekolah 
Kelas Siswa 

Total Siswa 
P L 

UPT SPF SDN 

Gunung Sari 1  

IV A 16 8 24 

IV B 13 9 22 

Total Keseluruhan Siswa Kelas IV 46 

Sumber: Daftar Hadir Kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari I 

 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel atau 

sumber data dengan pertimbangan tertentu yang dilakukan untuk menarik sampel 

dari populasi untuk menentukan penempatan sampel pada penelitian ini. Kelas IV 

dijadikan sebagai sampel penelitian ditinjau dari segi siswa kelas IV sebagai kelas 

tinggi yang membutuhkan pembelajaran yang dapat merangsang penalaran 

koginitif. Melalui media pembelajaran kartu kuartet dapat membantu siswa untuk 

menelaah dan memahami pembelajaran melalui media tersebut.  

Tujuan dari pemilihan sampel karena adanya pertimbangan bahwa peneliti 

menggunakan dua kelas yang salah satunya sebagai kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Sampel pada penelitian ini adalah kelas IV A dengan jumlah 24 

siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas IV B dengan jumlah 22 siswa 

sebagai kelompok kontrol. Pertimbangan mengambil sampel kelas IV A sebagai 

kelompok eksperimen karena siswanya lebih banyak dibandingkan kelas IV B 
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sehingga dianggap mampu menggambarkan seluruh populasi. Seluruh subjek 

dalam kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment). 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Secara operasional, defenisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Penelitian  

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, antara lain: 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah media pembelajaran Kartu Kuartet 

yang diberi simbol X. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diberi 

simbol Y. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Media kartu kuartet 

Media pembelajaan kartu kuartet menjadi variabel bebas (x) yang berarti 

peneliti ingin melihat apakah media tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Kartu kuartet adalah suatu jenis permainan yang dimana di dalamnya terdapat 

beberapa jumlah kartu bergambar yang tertera keterangan berupa tulisan yang 

menerangkan gambar pada kartu tersebut. Media pembelajaran kartu kuartet pada 
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penelitian ini digunakan untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik di 

kelas yang dikhususkan pada muatan pembelajaran IPS. 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar menjadi variabel terikat (y) yang berarti ingin melihat hasil 

belajar siswa. Hasil belajar adalah nilai atau hasil belajar yang diperoleh setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa melalui 

evaluasi atau penilaian berupa lembar soal tes pada pembelajaran.  Hasil belajar 

pada muatan pembelajaran IPS pada penelitian ini diukur sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan (treatment) yang difokuskan untuk mengetahui tingkat 

perkembangan siswa pada ranah kognitif dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV. 

F. Instrumen dan Perangkat Penelitian 

Instrumen penelitian bertugas sebagai alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti untuk mempermudah dalam mengumpulkan data. 

1. Observasi 

Lembar observasi bertujuan untuk melihat dan mengamati keterlaksanaan 

proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kartu kuartet pada 

muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari 1 Kota Makassar. 

Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada kolom skor penilaian sesuai dengan pengamatan observer terhadap aktivitas 

pembelajaran pada setiap pertemuan. Pedoman pengkategorian keterlaksanaan 

proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran kartu kuartet sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3 Kategori Keterlaksanaan Penggunaan Media Pembelajaran 

Skor Kategori 

100% - 81% Sangat Baik 

80% - 61% Baik 

60% - 41% Cukup 

40% - 21% Buruk 

<20% Sangat Buruk 

Sumber: Riduwan & Sunarto (2017, h. 22) 

Hasil validasi lembar observasi keterlaksanaan media pembelajaran kartu 

kuartet yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi 

Penilaian 
Ahli I 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli II 
Tidak Relevan 0 (A) 0 (B) 

Relevan 0 (C)  11 (D) 

 

Validitas Contruct = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
  = 

11

0+0+0+11
 = 1,0 (Validitas sangat tinggi) 

2. Tes 

Menilai tingkat kognitif siswa dapat menggunakan tes. Terdapat beberapa 

jenis tes yang dapat digunakan seperti pilihan ganda, essai, menjodohkan dan benar 

salah. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa pretest dan posttest 

berupa tes obyetif atau pilihan ganda sejumlah 20 butir soal. Untuk soal pilihan 

ganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Adapun 

soal pretest dan posttest juga merupakan soal yang sama.  Pemberian tes ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS.  
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Untuk soal pilihan ganda dalam mengukur hasil belajar siswa, nantinya akan 

menggunakan skor dalam skala Guttman yang digunakan untuk mendapatkan 

jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Skala Guttman 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.5 Penskoran Jawaban Tes Pilihan Ganda 

Alternatif Jawaban Skor 

Benar 1 

Salah 0 

Sumber: Sugiyono (2013, h. 96) 

Adapun untuk mengetahui kategorisasi skor hasil belajar dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.6 Kategori Hasil Belajar Siswa 

No. Interval Nilai Kategori 

1. 81 -100 Sangat Tinggi 

2. 61 – 80 Tinggi 

3. 41 – 60 Cukup 

4. 21 – 40 Rendah 

5. 0 – 20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2014, h. 233) 

 Sebelum digunakan, lembar soal tes perlu melalui uji validitas untuk 

mengukur valid tidaknya suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur 

digunakan dalam pengumpulan informasi, dalam penelitian ini menggunakan uji 

validitas isi yang dilakukan oleh dosen ahli di bidangnya yaitu Dr. Amir Pada, M.Pd 

dan Drs. Nasaruddin, M.Pd. Uji  validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang digunakan dalam  penelitian dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat.  Validitas instrumen terdiri atas lembar observasi 

tes, lembar observasi penggunaan media, RPP, dan lembar validasi media kartu 
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kuartet oleh tim validator ahli. Dalam perhitungan validitas dilakukan menurut 

Gregory menggunakan rumus validitas contruct sebagai berikut: 

Pedoman uji validitas sebagai berikut: 

Validitas Contruct = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

Keterangan :   

A   : Kedua ahli tidak setuju   

B   : Ahli I setuju dan ahli II tidak setuju   

C   : Ahli I tidak setuju dan ahli II setuju   

D   : Kedua ahli setuju     

Kriteria validasi construct  

0,80 – 1,00 : Validitas sangat tinggi   

0,60 – 0,69 : Validitas tinggi   

0,40 – 0,59 : validitas sedang   

0,20 – 0,39 : validitas rendah   

0,00 – 0,19 : validitas sangat rendah  

Tabel 3.7 Hasil Validasi Instrumen Tes 

Penilaian 
Ahli I 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli II 
Tidak Relevan 0 (A) 0 (B) 

Relevan 0 (C)  12 (D) 

 

Validitas Contruct = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

12

0+0+0+12
 = 1,0 (Validitas sangat tinggi) 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh segala dokumen dalam 

penelitian ini, meliputi daftar jumlah peserta baik laki-laki maupun perempuan 
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berupa daftar hadir siswa lembar observasi, lembar pretest dan posttest siswa, foto-

foto kegiatan pelaksanaan penelitian, dan RPP serta lembar kerja peserta didik 

(LKPD).  Untuk kelas eksperimen yang dalam tahapannya menggunakan media 

pembelajaran kartu Kuartet dan untuk kelas kontrol tanpa menggunakan media 

pembelajaran Kartu Kuartet. Adapun hasil validitas instrumen tersebut antara lain: 

Tabel 3.8 Hasil Validasi Instrumen RPP 

Penilaian 
Ahli I 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli II 
Tidak Relevan 0 (A) 0 (B) 

Relevan 0 (C)  25 (D) 

 

Validitas Contruct = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
  = 

25

0+0+0+25
 = 1,0 (Validitas sangat tinggi) 

 

Tabel 3.9 Hasil Validasi LKPD 

Penilaian 
Ahli I 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli II 
Tidak Relevan 0 (A) 0 (B) 

Relevan 0 (C)  10 (D) 

 

Validitas Contruct = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

10

0+0+0+10
 = 1,0 (Validitas sangat tinggi) 

 

Tabel 3.10 Hasil Validasi Media Pembelajaran 

Penilaian 
Ahli I 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli II 
Tidak Relevan 0 (A) 0 (B) 

Relevan 0 (C)  9 (D) 

 

Validitas Contruct = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

9

0+0+0+9
 = 1,0 (Validitas sangat tinggi) 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan langsung peneliti dalam  

mengumpulkan, mengolah serta menarik kesimpulan dari data yang diperoleh  oleh 
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peneliti. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dijelaskan  sebagai 

berikut: 

1. Lembar Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan 

kejadian atau perubahan serta aktivitas yang terjadi di dalam kelas pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang diamati adalah media pembelajaran 

Kartu Kuartet. Sehingga peneliti menyiapkan lembar observasi terkait dengan 

keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar 

siswa. 

2. Lembar Soal Tes 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan 

bentuk soal pilihan ganda yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Tes yang diberikan kepada kedua kelompok merupakan tes yang 

sama. Adapun soal pretest dan posttest juga merupakan soal yang sama.  Pemberian 

tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran 

IPS. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa foto kegiatan 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung baik itu berupa lembar 

observasi, lembar pretest dan posttest siswa, foto-foto kegiatan pelaksanaan 

penelitian, dan RPP. Selain itu, dapat pula diperoleh data berupa nama-nama siswa, 

jumlah siswa dan nilai siswa kelas IV di UPT SPF SDN Gunung Sari I Kota 
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Makassar. Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data penelitian agar lebih 

kredibel dan dapat dipercaya. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kuantitatif ini adalah 

uji statistik. Melalui uji statistik ini dapat digunakan untuk menghitung data yang 

diperoleh dan nantinya dapat dianalisis. Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. Data hasil belajar diperoleh dari data pretest 

sebelum diberikan perlakukan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Analisis 

statistik deskriptif juga bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

tingkat penguasaan materi dan nilai pencapaian hasil belajar siswa pada muatan 

pelajaran IPS dengan penggunaan media pembelajaran kartu kuartet. Skor hasil 

belajar siswa disajikan dalam bentuk nilai-nilai maksimum, nilai minimum, mean, 

modus, median, dan standar devisiasi. Hasil belajar siswa dikelompokkan dalam 

lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, buruk, dan sangat buruk. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik 

analisis statistik inferensial yang peneliti gunakan adalah analisis statistik 

parametris. Statistik parametris digunakan untuk menguji ukuran populasi melalui 
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data sampel agar mendapatkan hasil analisis akurasinya lebih tepat. Pada penelitian 

ini yang digunakan adalah statistik parametrik karena data yang digunakan adalah 

data rasio. 

Jenis statistik parametris yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Independent Sampel t-test. Independent Sampel t-test digunakan untuk menguji dua 

kelompok yang tidak berpasangan atau sumber data berasal dari subjek yang 

berbeda serta digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan antara dua variabel 

kelompok yang berbeda. Namun Sebelum melakukan independet sample t-test, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 20.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Sebelum dilakukan 

analisis pengujian hipotesis, terlebih dahulu perlu diketahui apakah data tersebut 

memenuhi persyaratan penggunaan statistik yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Untuk melakukan uji normalitas melalui uji Shapiro-Wilk karena sampel 

yang digunakan berukuran kecil, yaitu kurang dari 50 siswa. Kriteria pengujian data 

dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Sehingga data dikatakan berdistribusi normal 

jika signifikansi yang diperoleh > 0,05 dan sebaliknya data dikatakan tidak 

berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh < 0,05. 

Hipotesis statistik yang diuji pada uji normalitas ini adalah: 

Ha  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 



38 

 

 
 

Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 

(kelas kontrol dan kelas eksperimen) berasal dari populasi yang homogen atau 

tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s. uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua sampel yang diambil mempunyai vasiasi yang sama 

sebagai prasyarat dalam analisis independent sample t-test.. Prinsip uji homogenitas 

adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum 

dilakukan pengujian maka terlebih dahulu harus diketahui apakah variasi keduanya 

sama atau berbeda. Uji homogenitas dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Hipotesis statistik yang diuji dalam uji homogenitas ini sebagai berikut: 

Ha  : Ada perbedaan varian antara kedu a kelompok 

H0  : Tidak ada perbedaan varian antara kedua kelompok. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar siswa pada 

muatan pembelajaran IPS. Uji hipotesis diperoleh dari nilai hasil posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian ini, dilakukan dengan teknik analisis 

Independent Sample t-Test yaitu menguji perbedaan rata-rata dua kelompok data 

yang berbeda secara bebas. Kriteria pengujian jika nilai probabilitas lebih besar dari 

taraf nyata 0,05 maka H0 diterima dengan Ha ditolak. Pada uji hipotesis ini 
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menggunakan aplikasi SPSS-IBM Version 20. Selanjutnya untuk mendukung 

hipotesis penelitian di atas maka dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis null (H0) : Tidak ada pengaruh terhadap penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar 

siswa pada muatan pembelajaran IPS UPT SPF 

SDN Gunung Sari I Makassar. 

Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh terhadap penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil belajar 

siswa pada muatan pembelajaran IPS UPT SPF 

SDN Gunung Sari I Makassar. 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : μ1 = μ2          Ha : μ1 ≠ μ2 

Keterangan: 

H0 : Hipotesis awal 

Ha : Hipotesis alternatif 

μ1 : Rata-rata kelompok sebelum perlakuan 

μ2 :  Rata-rata kelompok setelah perlakuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mendeskripsikan tentang tujuan penelitian yang telah 

dilakukan, diantaranya berisi tentang gambaran penggunaan media pembelajaran 

kartu kuartet pada muatan pembelajaran IPS IV dan untuk mengetahui gambaran 

hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV. Dari hasil penelitian ini 

juga dapat diketahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu 

kuartet pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SD Negeri Gunung Sari 

I Kota Makassar. 

Sampel dalam penelitian ini berasal dari 24 siswa kelas eksperimen dan 22 

siswa kelas kontrol dengan total keseluruhan adalah 46 siswa. Data seluruh subjek 

dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 

tes hasil belajar siswa dalam bentuk soal pilihan ganda. Skor yang didapatkan dari 

pengukuran tersebut dijadikan sebagai bahan analisis untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan pada 

kelompok kontrol. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses uji 

validitas instrumen berupa validasi isi oleh ahli. Validator yang terlibat dalam 

penelitian ini yaitu Drs. Nasaruddin, M.Pd dan Dr. Amir Pada, M.Pd yang keduanya 
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merupakan Dosen di Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Makassar.  Setelah   dilakukan    validasi      oleh 

ahli, diperoleh bahwa total jumlah soal yang dapat digunakan dalam penelitian 

adalah sebanyak 20 soal pilihan ganda. 

Hasil penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunaan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Pengolahan statistik deskriptif untuk 

menyatakan distribusi frekuensi skor responden atau menggambarkan tes hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Sedangkan pengolahan 

inferensial untuk menguji hipotesis yang ada. Analisis dilakukan dengan 

memanfaatkan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 20. Analisis dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran mengenai data hasil penelitian yang telah terkumpul serta 

kaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian. 

1. Gambaran Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet pada 

Muatan Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV UPT SPF SD Negeri Gunung 

Sari I Kota Makassar 

Penggunaan media pembelajaran kartu Kuartet pada muatan pembelajaran 

IPS kelas IV UPT SD Negeri Gunung Sari I Kota Makassar disajikan berdasarkan 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen. Proses 

pembelajaran pada kelompok eksperimen dilaksanakan sebanyak dua kali 

pertemuan. Sebelum proses pembelajaran dilakukan pemberian pretest, pertemuan 

I dan pertemuan II pemberian perlakuan (treatment) berupa penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet, dan selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. 
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Observasi dilakukan dengan mengamati keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kartu kuartet. Pada 

pertemuan pertama dan kedua peneliti menggunakan RPP sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dengan menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet. Hasil observasi keterlaksanaan penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet pada muatan pembelajaran IPS kelas IV secara lebih 

rinci seperti berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Penggunaan Media Pembelajaran Kartu 

Kuartet Treatment Pertemuan 1 dan Pertemuan 2  

No Aspek yang diamati 
Skor 

P1 P2 

1 Permainan dilakukan secara berkelompok 

terdiri dari 3 – 4 orang. 
3 3 

2 Salah seorang pemain mengocok kartu dan 

membagikan kepada masing-masing pemain 4 

kartu. 

3 3 

3 Menentukan pemain pertama yang akan 

memulai permainan. 
2 3 

4 Pemain pertama menyebutkan nama kartu 

kepada pemain lainnya. 
3 3 

5 Jika pemain lainnya memiliki kartu yang tepat 

disebutkan pemain pertama maka pemain 

tersebut wajib memberikan kartunya. 

2 3 

6 Jika kartu yang disebutkan salah atau tidak ada 

pada pemain lain, maka pemain pertama 

mengambil 1 kartu dari tumpukan kartu sisa 

2 3 

7 Permainan dilanjutkan ke pemain lain searah 

jarum jam 
2 3 

8 Permainan berhenti ketika kartu pemain habis. 2 3 

9 Saat permainan selesai maka pemain 

menghitung banyak kartu yang telah 

dikategorikan berdasarkan materi. 

3 3 

10 Siswa yang mengumpulkan kartu kategori 

materi terbanyak sebagai pemenang 

permainan. 

2 2 

 Skor perolehan/Skor Maksimal 24/30 29/30 

 Persentase pencapaian 80% 96% 

 Kategori Baik Sangat Baik 

Sumber: Lembar Hasil Observasi (Lampiran B.5, h. 95-97) 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui persentase keterlaksanaan proses 

pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran kartu kuartet. Pada 

pemberian treatment pertemuan I memperoleh skor 24 dari skor maksimal 30 yang 

menunjukkan persentase 80% dengan kategori baik. Kemudian pada pembelajaran 

pertemuan kedua proses pembelajaran yang dilakukan berlangsung sangat baik 

dengan memperoleh skor 29 dari skor maksimal yaitu 30 yang menunjukkan 

persentase 96% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan pencapaian tersebut, 

dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan dengan selisih persentase dari 

observasi akhir sebesar 16%.  

Data tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran kartu kuartet pada pertemuan pertama masih 

terdapat langkah yang belum terlaksana, hal demikian terjadi karena pada proses 

penggunaan media pembelajaran kartu kuartet, beberapa kelompok siswa masih 

kurang paham dengan cara dan alur permainan media yang digunakan. Sedangkan, 

penggunaan media pembelajaran kartu kuartet pada pertemuan kedua berlangsung 

dengan sangat baik berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan media 

pembelajaran kartu kuartet dari 10 aspek yang diamati, hanya nomor 10 yang 

mendapatkan skor 2 dikarenakan terdapat salah satu kelompok yang tidak 

menyelesaikan permainan disebabkan waktu yang tidak cukup. Walaupun 

demikian, proses permainan berjalan dengan lancar sehingga kategorisasi aspek ini 

meningkat dari kategori baik pada pertemuan pertama menjadi sangat baik pada 

pertemuan kedua. 
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Pencapaian pertemuan pertama dan kedua belum mencapai 100% karena 

disebabkan beberapa situasi dan kondisi yang kurang mendukung diantaranya 

masih banyak siswa yang ribut dan ada beberapa kartu rusak. Adapun keseluruhan 

proses dikategorikan baik berdasarkan kategorisasi Riduwan & Sunarto (2017, h. 

22) pada pertemuan dan meningkat pada pertemuan kedua menjadi kategori sangat 

baik. 

2. Gambaran hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV 

UPT SPF SD Negeri Gunung Sari I Kota Makassar 

Gambaran hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil analisis statistik 

deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

dan menggambarkan data yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini, analisis 

deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah pemberian perlakuan (treatment). 

a. Data Pretest hasil belajar siswa 

Pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk 

mengetahui dan mendapatkan gambaran awal tentang hasil belajar siswa sebelum 

pemberian perlakuan (treatment). Kelompok eksperimen menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet dalam proses pembelajarannya sedangkan kelompok 

kontrol bertindak sebagai kelompok pembanding karena dalam proses 

pembelajarannya kelompok kontrol tidak diberi perlakuan (treatment) berupa 

media pembelajaran kartu Kuartet. Deskripsi hasil pretest siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Pretest Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 24 22 

Nilai Terendah 40 40 

Nilai Tertinggi 75 80 

Rata-rata (Mean) 58,13 57,73 

Rentang (Range) 35 40 

Standar Deviasi 7,914 10,660 

Median 57,50 60 

Modus 55 60 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran C.3, h. 124) 

Berdasarkan pada tabel 4.2 Deskripsi Hasil Pretest Siswa Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol, terdapat perbedaan jumlah sampel antara kelompok 

eksperimen berjumlah 24 siswa dan kelompok kontrol berjumlah 22 siswa, namun 

hal tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kondisi awal 

tingkat hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal 

tersebut dapat diamati pada nilai rata-rata (mean) kelompok eksperimen sebesar 

58,13 sedangkan nilai rata-rata (mean) kelompok kontrol sebesar 57,73. Selain itu, 

data skor pretest kelompok eksperimen lebih homogen dibandingkan kelompok 

kontrol. Ini dapat dilihat pada rentang nilai (range) antara kedua kelompok. 

Berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat persebaran data 

kelompok kontrol lebih tinggi yaitu 10,660 dibandingkan data kelompok 

eksperimen yaitu 7,914. Sedangkan untuk persentase data hasil pretest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Siswa Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 

Interval 

Nilai 
Kategori 

Frekuensi Nilai Statistik 

Eskperimen kontrol Eksperimen Kontrol 

81 -100 Sangat Tinggi 0 0 0% 0% 

61 – 80 Tinggi 8 6 33% 27% 

41 – 60 Cukup 15 14 63% 64% 

21 – 40 Rendah 1 2 4% 9% 

0 – 20 Sangat Rendah 0 0 0% 0% 

Jumlah   24 22 100% 100% 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran C.3, h. 124) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa kondisi awal tingkat hasil 

belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari 

I Kota Makassar sebelum pemberian perlakuan didominasi oleh siswa yang 

memiliki hasil belajar dengan kategori cukup pada kelompok eksperimen yakni 15 

siswa dengan persentase 63%, sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 14 

siswa dengan persentase 64%. Sebelum pemberian treatment, tidak satupun siswa 

dengan hasil belajar dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, 

menunjukkan bahwa hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih 

didominasi oleh siswa yang terkategori cukup. 

b. Data posttest hasil belajar siswa 

Posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui dan 

mendapatkan gambaran akhir tentang hasil belajar siswa setelah pemberian 

perlakuan (treatment) berupa penggunaan media pembelajaran kartu kuartet dalam 

proses pembelajarannya. Deskripsi hasil posttest siswa kelompok eksperimen dan 

kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:   
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Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Posttest Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 24 22 

Nilai Terendah 70 50 

Nilai Tertinggi 95 85 

Rata-rata (Mean) 80,63 68,41 

Rentang (Range) 25 35 

Standar Deviasi 6,135 9,179 

Median 80 70 

Modus 85 70 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran C.3, h. 124) 

Sesuai dengan tabel 4.5 menunjukkan adanya perbedaan kondisi hasil 

belajar siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan 

perlakuan (treatment). Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata (mean) 

kelompok eksperimen sebesar 80,63 yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata 

(mean) kelompok kontrol sebesar 68,41 yang memiliki selisih sebesar 12,22. Selain 

itu, nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat persebaran data kelompok 

eksperimen lebih rendah dibandingkan data kelompok kontrol. Sedangkan untuk 

persentase data hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Postest Siswa Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 

Interval 

Nilai 
Kategori 

Frekuensi Nilai Statistik 

Eskperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

81 -100 Sangat Tinggi 10 2 42% 9% 

61 – 80 Tinggi 14 14 58% 64% 

41 – 60 Cukup 0 6 0% 27% 

21 – 40 Rendah 0 0 0% 0% 

0 – 20 Sangat Rendah 0 0 0% 0% 

Jumlah 24 22 100% 100% 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran C.3, h.124) 
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Sesuai dengan tabel 4.5 mengenai distribusi frekuensi dan persentase skor 

hasil belajar postest, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat hasil belajar 

siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari I Kota 

Makassar setelah diberi perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol didominasi oleh siswa 

yang memiliki hasil belajar dengan kategori tinggi. Jika dibandingkan, terdapat 

siswa dengan kategori cukup pada kelompok kontrol sebesar 27% sedangkan pada 

kelompok eksperimen tidak ada. Untuk tingkat kategori terendah yaitu kategori 

cukup terdapat pada kelompok kontrol. Dengan demikian, berdasarkan nilai rata-

rata pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka dapat 

dibandingkan peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Rata-rata Pretest dan Posttest 

Berdasarkan gambar di atas terlihat adanya perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah pemberian treatment yang dilihat melalui perolehan nilai rata-

rata tes hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS. Hasil pretest kelas 
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eksperimen menunjukkan perolehan nilai sebesar 58,13 dan nilai pretest pada 

kelompok kontrol sebesar 57,73. Sementara pada posttest kelompok eksperimen 

sebesar 80,63 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang memperoleh nilai 

sebesar 68,41. Dari hasil pengukuran tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan 

nilai yang signifikan terjadi pada kelompok eksperimen. Sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak terjadi perubahan yang signifikan dimana pada nilai pretest 

memperoleh rata-rata nilai sebesar 57,73 dan posttest hanya memperoleh nilai rata-

rata sebesar 68, 41. 

3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

a. Uji asumsi analisis data 

Ada tidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet 

terhadap hasil belajar siswa dapat lihat dari hasil analisis statistik inferensial yaitu 

uji hipotesis. Analisis ini digunakan untuk menganalisis data sampel, dimana 

hasilnya berlaku secara umum atau generalisasi (berlaku untuk populasi). Sebelum 

melakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test maka yang harus 

dilakukan terlebih dahulu yaitu uji asumsi analisis data. Uji asumsi analisis data 

terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.  

1) Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat uji hipotesis parametrik. Uji 

normalitas dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah data pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

ini menggunakan Shapiro Wilk, nilai signifikansi yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). 

Hasil uji normalitas data disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Data Nilai Probobalitas Keterangan 

Pretest Eksperimen 0.200 0.200 > 0,05 = Normal 

Pretest Kontrol 0.200 0.200 > 0,05 = Normal 

Posttest Eksperimen 0.137 0.137 > 0,05 = Normal 

Posttest Kontrol 0.158 0.158 > 0,05 = Normal 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran C.4, h. 124) 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi sig > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak. Sehingga teknik analisis statistik yang dapat dilakukan adalah analisis 

statistik parametrik. Dengan begitu, kelompok data tersebut dapat dilibatkan 

sebagai parameter pada uji hipotesis. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah data dari 

kedua sampel yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen atau 

tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levene’s dan data 

dikatakan homogen apabila sig > 0,05. Hasil uji homogenitas data yang telah 

dikumpulkan disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

Data Nilai Probobalitas Keterangn 

Pretest Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 
0.231 0.231 > 0.05 = Homogen 

Posttest Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 
0.097 0.097 > 0.05 = Homogen 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran C.5 dan C.6, h. 125) 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diperhatikan bahwa kelompok data pretest dan 

posttest dinyatakan tidak ada perbedaan varian yang signifikan antara kedua 

kelompok data atau data dalam penelitian ini adalah homogen. Hal ini dibuktikan 

pada tabel di atas yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji   

independent sample t-test. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan terpenuhinya syarat untuk melakukan 

uji hipotesis menggunakan teknik analisis parametrik, maka data dari hasil pretest  

dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilibatkan dalam  

pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test. 

1) Independent sample t-test pretest eksperimen dan pretest kontrol 

Analisis ini dilakukan dengan menguji nilai pretest kelompok eksperimen 

dan pretest kelompok kontrol dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 

Version 20. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan  perlakuan berupa 

media pembelajaran kartu Kuartet. Data dikatakan tidak memiliki perbedaan 

apabila nilai sig (nilai probabilitas) > 0,05. Berikut tabel hasil pengujiannya: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Independent Sample t-Test antara Pretest Kelompok 

Eksperimen dan Pretest Kelompok Kontrol 

Data T Df 
Nilai Probabilitas  

Sig (2-tailed) 
Keterangan 

Pretest kelompok 

eksperimen dan Pretest 

Kelompok Kontrol 

0,144 44 0,886 

0,886 > 0,05 = 

Tidak ada 

perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran C.7, h. 126) 
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Kriteria pengujian hipotesisnya adalah Ho diterima jika nilai sig > 0,05 dan 

Ho ditolak jika nilai sig < 0,05. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi (0,886 > 0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan nilai rata-

rata pretest kelompok eksperimen dan pretest kelompok kontrol. Kemudian, jika 

nilai t hitung sebesar 0,144 dibandingkan dengan nilai t tabel dengan nilai 𝛼 = 5% 

dan df = 44 maka nilai t tabel sebesar 2,015. Karena t hitung lebih kecil 

dibandingkan dengan t tabel (0,144 < 2,015), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan antara pretest kelompok eksperimen dan pretest kelompok 

kontrol. 

2) Independent sample t-test posttest eksperimen dan posttest kontrol 

Analisis ini dilakukan dengan menguji nilai rata-rata posttest kelompok 

eksperimen dan posttest kelompok kontrol dengan menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic Version 20. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan 

perlakuan berupa media pembelajaran kartu kuartet. Data dikatakan memiliki 

perbedaan apabila nilai probabilitas < 0,05. Berikut tabel hasil Uji Independent 

Sample t-Test antara posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Independent Sample t-Test antara Posttest Kelompok 

Eksperimen dan Posttest Kelompok Kontrol 

Data T Df 
Nilai Probabilitas 

Sig (2-tailed) 
Keterangan 

Posttest kelompok 

eksperimen dan posttest 

Kelompok Kontrol 

5,348 44 0,000 
0,000 < 0,05 = 

ada perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 26 (Lampiran C.8, h.127) 
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Kriteria pengujian hipotesisnya adalah Ho diterima jika nilai sig > 0,05 dan 

Ho ditolak jika nilai sig < 0,05. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan 

nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol. 

Adapun nilai t hitung dari hasil pengujian di atas adalah 5,348.  Nilai t tabel yang 

taraf signifikansinya = 0,05 dan nilai df = 44 adalah 2,015. Karena t hitung lebih 

besar dibandingkan dengan t tabel (5,348 > 2,015), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok 

kontrol. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 4 kali pertemuan baik pada kelompok eksperimen 

maupun pada kelompok kontrol. Pada pertemuan pertama kedua kelompok tersebut 

diberikan pretest (tes awal), selanjutnya dilakukan pembelajaran (treatment) selama 

2 kali pertemuan. Pada kelompok eksperimen menggunakan media pembelajaran 

kartu Kuartet sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet atau menggunakan kartu gambar. Pertemuan terakhir 

pada kedua kelompok tersebut diberikan posttest (tes akhir). Setelah dilakukan 

analisis hasil penelitian, maka berikut ini penjabaran penjelasan penelitiannya. 

1. Gambaran Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet pada Muatan 

Pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari I Kota Makassar 

Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas IVA 

yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet dan IV B yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol. 

Kelompok kontrol bertindak sebagai kelompok pembanding untuk kelompok 
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eksperimen karena dalam proses pembelajarannya kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan (treatment) berupa penggunaan media pembelajaran kartu kuartet. 

Akibatnya pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet pada kelompok 

eksperimen dapat terlihat dengan jelas. Materi yang diajarkan pada penelitian ini 

adalah materi mengenai keragaman budaya di Indonesia. Gambaran pelaksanaan 

proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kartu kuartet dapat 

dikatakan berlangsung dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dari semua 

persentase keterlaksanaan proses pembelajaran, kategorisasi ini didasarkan pada 

tabel kategorisasi keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media 

kartu kuartet menurut (Riduwan & Sunarto, 2017). 

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kartu kuartet pada 

pertemuan pertama berlangsung dengan baik karena terlaksana 24 langkah dari 30 

langkah skor maksimal. Masih terdapat langkah yang belum terlaksana, hal 

demikian terjadi karena pada proses penggunaan media pembelajaran kartu kuartet, 

beberapa kelompok siswa masih kurang paham dengan cara dan alur permainan 

media yang digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ningrum (2022, h. 19) yang 

mengatakan bahwa salah satu kelemahan dari kartu kuartet yaitu hanya 

menekankan penggunaan indera penglihatan, sehingga siswa perlu waktu yang 

cukup untuk memahami permainan kartu kuartet. 

Penggunaan media pembelajaran kartu kuartet pada pertemuan kedua 

berlangsung dengan sangat baik berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan 

media pembelajaran kartu kuartet dari 10 aspek yang diamati, hanya nomor 10 yang 

mendapatkan skor 2 dikarenakan terdapat salah satu kelompok yang tidak 
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menyelesaikan permainan disebabkan waktu yang tidak cukup. Pencapaian 

pertemuan pertama dan kedua belum mencapai 100% karena disebabkan beberapa 

situasi dan kondisi yang kurang mendukung diantaranya masih banyak siswa yang 

ribut dan ada beberapa kartu rusak. Sebagaimana sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Edwita (2020) yaitu media kartu kuartet tersebut mudah rusak, 

hanya berbentuk visual dan tidak memiliki audio.  

Walaupun terdapat beberapa kendala yang terjadi dalam pemberian 

treatment, proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kartu 

kuartet berada pada kategori baik dan siswa sangat antusias dan aktif mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumargono  (2019, h. 245-246) yaitu: 

(1) praktis karena mudah dibawa kemana-mana dan mudah dimainkan kapan saja;  

(2) dapat digunakan untuk kelompok besar atau kecil; (3) selain guru, siswa juga  

dapat aktif untuk ikut dilibatkan di dalam penyajiannya; (4) permainan kartu  

kuartet dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan menyimak siswa, karena  

terjadi interaksi antar siswa; (5) dan dapat membantu memudahkan guru dalam  

upaya menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. 

2. Gambaran Hasil Belajar Siswa pada Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV 

UPT SPF SDN Gunung Sari I Kota Makassar 

Gambaran hasil belajar siswa terlihat dari hasil analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian pada hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa kelompok eksperimen pada muatan pembelajaran IPS 

meningkat dan menunjukkan bahwa terjadi perbedaan hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan pemberian perlakuan yang 

berbeda antara kelompok eksprimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksprimen pada 
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proses pembelajarannya menggunakan media permainan kartu kuartet sehingga 

siswa aktif, memiliki ketertarikan dan siswa menjalani proses pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh sehingga hasil belajarnya pun meningkat.  

Hasil pretest yang menunjukkan bahwa kondisi awal siswa berada pada 

terkategori cukup, dengan rata-rata pada kelompok eksperimen 58,13 dan kontrol 

57,73 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa antara kelompok kontrol maupun eksperimen pada saat dilakukannya pretest.  

Hasil posttest yang dilakukan setelah menerapkan perlakuan yaitu 

menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, ditandai dengan rata-rata hasil tes kelompok eksperimen adalah 

80,63 sedangkan kelompok kontrol 68,41 dengan selisih sebesar 12,22. 

Berdasarkan tabel distribusi dan persentase skor nilai pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kontrol terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang diberikan perlakuan 

menggunakan media pembelajaran kartu kuartet dan tanpa menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet. Kartu kuartet dipilih karena membuat siswa lebih 

tertarik mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat memberikan peluang 

meningkatnya hasil belajar. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh 

Ningrum (2022) yang mengatakan bahwa salah satu media pembelajaran yang 

dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah 

media kartu kuartet. 
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c. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV UPT SPF 

SDN Gunung Sari I Kota Makassar 

Pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap hasil 

belajar siswa dapat diketahui melalui analisis statistik inferensial, terlebih dahulu  

dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas hasil 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan hasil yang menunjukkan bahwa semua data 

berdistribusi normal. Setelah itu, maka dilakukan uji homogenitas antara pretest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta posttest kelompok eksperimen. 

dan kelompok kontrol menggunakan uji Levene’s dengan hasil yang menunjukkan 

kedua kelompok data dinyatakan homogen. Tahap selanjutnya, yaitu uji hipotesis. 

Uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat  

perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen yang  menggunakan 

perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran kartu kuartet dalam proses  

pembelajaran dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet.  Dari hasil statistik menggunakan uji independent 

sample t test diperoleh nilai perbedaan hasil belajar siswa, sebelum diberikannya 

perlakuan dan setelah diberikannya perlakuan. Serta menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen dengan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa  kelompok kontrol. Hasil pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji Independent Sample t-test bantuan program IBM SPSS Statistic Version 

20 diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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Adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap 

hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV ini tidak terlepas dari 

kelebihan media kartu kuartet. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Fitriani 

(2017) mengatakan permainan kartu kuartet dipilih karena menyenangkan, materi 

dalam kartu kuartet disajikan dalam bentuk gambar dilengkapi dengan keterangan 

sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi anak ataupun siswa.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan  

beberapa hal, antara lain: 

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kartu kuartet 

pada kelompok eksperimen dengan muatan pembelajaran IPS kelas IV UPT 

SPF SDN Gunung Sari I Kota Makassar berlangsung dengan sangat baik. Hal 

ini dapat dilihat dari keterlaksanaan media pembelajaran kartu Kuartet pada 

lembar observasi yang mengalami peningkatan yaitu pada lembar observasi 

pertemuan pertama menunjukkan kategori baik dan pertemuan kedua 

menunjukkan kategori sangat baik. 

2. Hasil belajar siswa kelompok eksperimen pada muatan pembelajaran IPS kelas 

IV UPT SPF SDN Gunung Sari I Kota Makassar lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan hasil belajar siswa kelompok kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

posttest yang menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kategori tinggi bahkan 

sangat tinggi pada kelompok eksperimen lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah siswa pada kelompok kontrol. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran kartu kuartet terhadap 

hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas IV UPT SPF SDN 

Gunung  Sari  I Kota  Makassar. Hal  ini  karena    adanya    perbedaan     yang 
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signifikan antara kelompok eskperimen dengan menggunakan media 

pembelajaran kartu Kuartet dan kelompok kontrol tanpa menggunakan media 

pembelajaran kartu Kuartet. Hal ini disebabkan karena nilai probabilitas lebih 

kecil daripada 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka penulis 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, memberikan apresiasi terhadap para guru yang 

mengembangkan media pembelajaran untuk meningkatkan ketertarikan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat yang salah satunya media pembelajaran kartu kuartet. 

2. Bagi guru, dapat menggunakan media pembelajaran kartu kuartet sebagai salah 

satu alternatif untuk pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa  

terhadap pembelajaran IPS. 

3. Bagi siswa, dapat mengikuti proses pembelajaran dengan aktif, antusias, serta 

lebih fokus terkait penggunaan media pembelajaran kartu kuartet dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi penelitian lain, dapat dijadikan salah satu referensi dalam melakukan  

penelitian serta dapat mengembangkan media pembelajaran kartu kuartet 

dalam  meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS.   
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LAMPIRAN B PERANGKAT DAN INTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran B.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Ekperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : UPT SPF SDN Gunung Sari 1 

Kelas / Semester  : IV (Empat) / II 

Tema  : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran : 3 (Tiga) 

Muatan   : IPS 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2  Mengidentifikasi        keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis dan 

agama di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa Indonesia serta 

3.2.1 Membedakan suku bangsa yang 

ada di Indonesia. 

3.2.2 Memberi contoh suku bangsa 

yang ada di Indonesia. 
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hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

4.2 Menyajikan hasil        identifikasi 

mengenai        keragaman           

sosial,ekonomi,        budaya, etnis, dan 

agama         di provinsi setempat          

sebagai        identitas bangsa       

Memahami pentingnya       upaya 

keseimbangan dan       pelestarian 

sumber daya       alam di 

lingkungannya. 

4.2.1 Menunjukkan suku bangsa yang 

ada di Indonesia. 

 Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

 Religius, Nasionalisme, Mandiri dan Percaya diri 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui penjelasan guru siswa dapat membedakan suku bangsa yang ada di 

Indonesia dengan benar. 

2. Melalui penggunaan media kartu kuartet siswa dapat memberi contoh suku 

bangsa yang ada di Indonesia dengan benar 

3. Setelah melakukan permainan kartu kuartet siswa dapat menunjukkan suku 

bangsa yang ada di Indonesia dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Suku bangsa di Indonesia 

2. Faktor penyebab keberagaman suku bangsa di Indonesia 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model pembelajaran : Cooperatif Learning tipe STAD (Student Teams  

  Achievement Divisions) 

3. Metode    : Tanya jawab, Diskusi dan penugasan. 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1.  Media/alat 

• Teks bacaan 

• Laptop 

• Kartu kuartet 

2. Sumber 

• Buku Guru, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 
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• Buku Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan kabar 

siswa. (Communication- 4C) 

2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan 

presensi oleh guru. (Communication- 4C) 

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa. Doa dipimpin 

oleh salah satu siswa. (Religious-PPK) 

4. Guru menyampaikan arahan kepada siswa untuk 

tetap menjaga kesehatan dan membiasakan 

hidup bersih dan sehat. (Communication- 4C) 

5. Siswa dan guru Bersama menyanyikan lagu 

“Indonesia Raya” dan siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang pentingnya 

menanamkan rasa Nasionalisme. 

(Nasionalisme-PPK) 

6. Guru menyampaikan kegiatan dan aturan 

selama proses pembelajaran. (Communication- 

4C 

7. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

berapa jumlah provinsi yang ada di Indonesia? 

(Collaboration-4C/Saintifik-Menanya) 

10 menit 

Inti  

 

Tahap I. Penyampaian tujuan dan Motivasi 

Siswa 

8. Siswa menyimak penyampaian tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru serta 

motivasi yang disampaikan guru. 

(Communication- 4C) 

Tahap 2 : Mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar 

9. Guru membagi siswa menjadi 4 sampai 5 

kelompok. (Collaboration) 

Tahap 3: Penyajian Informasi 

10. Siswa menyimak penjelasan guru tentang apa itu 

suku bangsa dan berapa banyak suku bangsa 

yang ada di Indonesia? (Saintifik-Menyimak) 

11. Siswa mencermati teks bacaan tentang 

keberagaman suku bangsa di Indonesia. 

(Literasi) 

50 Menit 



76 

 

 
 

12. Guru mengadakan  permainan kartu kuartet dan 

memanggil perwakilan setiap kelompok untuk 

mencontohkan permainan. (Collaboration-4C) 

Tahap 4: Membimbing kegiatan belajar 

kelompok 

13. Siswa menyimak penyampaikan guru tentang 

aturan permainan kartu kuartet. (Menyimak-

Saintifik) 

Collaboration-4C 

14. Permainan dilakukan berkelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang, salah seorang pemain mengocok 

kartu dan membagikan kepada masing – masing 

pemain 4 kartu. 

15. Menentukan pemain pertama yang akan 

memulai permainan, pemain pertama 

menyebutkan nama kartu kepada pemain 

lainnya.  

16. Jika pemain lainnya memiliki kartu yang tepat 

disebutkan pemain pertama maka pemain 

tersebut wajib memberikan kartunya.  

17. Jika kartu yang disebutkan salah atau tidak ada 

pada pemain lain maka pemain pertama 

mengambil 1 kartu dari tumpukan kartu sisa. 

18. Permainan dilanjutkan ke pemain lain searah 

jarum jam, permainan berhenti ketika kartu 

pemain habis. 

19. Saat permainan selesai maka pemain 

menghitung banyak kartu yang telah 

dikategorikan berdasarkan materi. 

20. Siswa yang mengumpulkan kartu kategori 

materi terbanyak sebagai pemenang permainan. 

Tahap 5: Pemberian evaluasi 

21. Guru mengevaluasi hasil permainan kartu 

kuartet yang dilakukan oleh siswa.  

Tahap 6: Pemberian penghargaan kelompok 

22. Kelompok yang paling banyak menebak kartu 

itulah pemenangnya dan diberikan reward. 

23. Siswa melakukan permainan kartu kuartet, dan 

siswa dapat membedakan dan menunjukkan 

suku bangsa yang ada di Indonesia. 
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Penutup 24. Guru bersama siswa membuat kesimpulan/ 

rangkuman materi pembelajaran. 

(Collaboration-4C) 

25. Guru melakukan review tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi). (Communication-4C) 

26. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. (Critical 

Thinking-4C/Percaya diri-PPK) 

27. Guru menyampaikan pembelajaran selanjutnya 

pada pertemuan berikutnya. 

28. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran). (Religious-

PPK) 

10 e

n

i

t 

H. PENILAIAN  

1. Afektif   : Observasi  

2. Kognitif  : Tes obyektif/Pilihan ganda (terlampir) 

3. Psikomotorik   : Unjuk kerja 

 

 

Makassar, 03 Februari 2023 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : UPT SPF SDN Gunung Sari 1 

Kelas / Semester  : IV (Empat) / II 

Tema  : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema I : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran : 4 (Empat) 

Muatan   : IPS 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2  Mengidentifikasi        keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis dan 

agama di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

3.2.1 Menyebutkan ragam Bahasa 

daerah yang ada di Indonesia. 

3.2.2 Memberi contoh kegiatan yang 

mencegah punahnya bahasa 

daerah yang ada di Indonesia. 
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4.2 Menyajikan hasil        identifikasi 

mengenai        keragaman           

sosial,ekonomi,        budaya, etnis, dan 

agama         di provinsi setempat          

sebagai        identitas bangsa       

Memahami pentingnya       upaya 

keseimbangan dan       pelestarian 

sumber daya       alam di 

lingkungannya. 

4.2.1 Menunjukkan bentuk kegiatan 

yang mencegah punahnya 

bahasa daerah yang ada di 

Indonesia. 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Religius, Nasionalisme, Mandiri dan Percaya diri 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah melakukan permainan kartu kuartet, siswa mampu menyebutkan 

ragam bahasa daerah yang ada di Indonesia. 

2. Melalui penggunaan media kartu kuartet siswa dapat memberi contoh 

bahasa daerah  yang ada di Indonesia dengan benar. 

3. Setelah melakukan permainan kartu kuartet siswa dapat menunjukkan 

bentuk kegiatan yang mencegah punahnya bahasa daerah yang ada di 

Indonesia.dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Ragam bahasa daerah di Indonesia.  

2. Bahasa daerah di Indonesia terancam punah. 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model pembelajaran : Cooperatif Learning tipe STAD (Student Teams  

  Achievement Divisions) 

3. Metode    : Tanya jawab, Diskusi dan penugasan. 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media/alat 

• Teks bacaan 

• Laptop 

• Kartu kuartet 

2. Sumber 

• Buku Guru, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 
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• Buku Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan kabar 

siswa. (Communication- 4C) 

2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan 

presensi oleh guru. (Communication- 4C) 

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa. Doa dipimpin 

oleh salah satu siswa. (Religious-PPK) 

4. Guru menyampaikan arahan kepada siswa untuk 

tetap menjaga kesehatan dan membiasakan hidup 

bersih dan sehat. (Communication- 4C) 

5. Siswa dan guru Bersama menyanyikan lagu “Satu 

Nusa Satu Bangsa” dan siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. (Nasionalisme-PPK) 

6. Guru menyampaikan kegiatan dan aturan selama 

proses pembelajaran. (Communication- 4C 

7. Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan 

dengan materi sebelumnya. (Collaboration-

4C/Saintifik-Menanya) 

8. Guru memberikan apersepsi kepada siswa bahasa 

sehari-hari yang digunakan bahasa apa? 

(Collaboration-4C/Saintifik-Menanya) 

10 menit 

Inti  

 

Tahap 1: Penyampaian tujuan dan Motivasi 

Siswa 

9. Siswa menyimak penyampaian tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru serta 

motivasi yang disampaikan guru. 

(Communication- 4C) 

Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar 

10. Guru membagi siswa menjadi 4 sampai 5 

kelompok. (Collaboration) 

Tahap 3: Penyajian Informasi 

11. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

mengapa setiap daerah memiliki bahasa daerah 

sendiri? (Saintifik-Menyimak) 

12. Setelah itu, siswa mencermati teks bacaan tentang 

bahasa daerah di Indonesia yang terancam punah. 

(Literasi) 

50 Menit 
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13. Guru mengajak siswa tanya jawab mengenai 

macam-macam bahasa daerah. (Collaboration-

4C/Saintifik-Menanya) 

14. Siswa diajak untuk bermain kartu kuartet secara 

berkelompok. (Collaboration) 

Tahap 4: Membimbing kegiatan belajar 

kelompok 

15. Siswa menyimak penyampaikan guru tentang 

aturan permainan kartu kuartet. (Saintifik-

Menyimak) 

     Collaboration 

16. Permainan dilakukan berkelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang , salah seorang pemain mengocok 

kartu dan membagikan kepada masing – masing 

pemain 4 kartu. 

17. Menentukan pemain pertama yang akan memulai 

permainan, pemain pertama menyebutkan nama 

kartu kepada pemain lainnya.  

18. Jika pemain lainnya memiliki kartu yang tepat 

disebutkan pemain pertama maka pemain 

tersebut wajib memberikan kartunya.  

19. Jika kartu yang disebutkan salah atau tidak ada 

pada pemain lain maka pemain pertama 

mengambil 1 kartu dari tumpukan kartu sisa. 

20. Permainan dilanjutkan ke pemain lain searah 

jarum jam, permainan berhenti ketika kartu 

pemain habis. 

21. Saat permainan selesai maka pemain menghitung 

banyak kartu yang telah dikategorikan 

berdasarkan materi. 

22. Siswa yang mengumpulkan kartu kategori materi 

terbanyak sebagai pemenang permainan. 

Tahap 5: Pemberian evaluasi 

23. Guru mengevaluasi hasil permainan kartu kuartet 

yang dilakukan oleh siswa.  

Tahap 6: Pemberian penghargaan kelompok 

24. Kelompok yang paling banyak menebak kartu 

itulah pemenangnya dan diberikan penghargaan 

berupa bintang. 

25. Siswa berdiskusi kelompok mengenai kegiatan 

yang dapat mencegah punahnya bahasa daerah. 

(Critical thinking-4C/Collaboration) 

26. Siswa membacakan hasil diskusi di depan kelas 

secara bergantian. (Communication-4C/Percaya 

diri-PPK) 
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27. Guru menyampaikan pesan bahwa tindakan nyata 

untuk melestarikan bahasa daerah perlu 

dilakukan setiap siswa. (Communication-4C) 

Penutup 28. Guru bersama siswa membuat kesimpulan/ 

rangkuman materi pembelajaran. (Collaboration) 

29. Guru melakukan review tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi). (Communication-4C) 

30. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. (Critical 

thinking-4C) 

31. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran). (Religious-

PPK) 

10 e

n

i

t 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Afektif   : Observasi  

2. Kognitif  : Tes obyektif/Pilihan ganda (terlampir) 

3. Psikomotorik  : Unjuk kerja 

 

 

Makassar, 03 Februari  2023 
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Lampiran B.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELOMPOK KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : UPT SPF SDN Gunung Sari 1 

Kelas / Semester  : IV (Empat) / II 

Tema  : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema I : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran : 3 (Tiga) 

Muatan   : IPS 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2  Mengidentifikasi keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.2.1 Membedakan suku bangsa yang 

ada di Indonesia. 

3.2.2 Memberi contoh suku bangsa 

yang ada di Indonesia. 
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4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenal keragaman           

sosial,ekonomi,        budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat          

sebagai identitas bangsa       

Memahami pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di 

lingkungannya. 

4.2.1 Menunjukkan suku bangsa yang 

ada di Indonesia. 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Religius, Nasionalisme, Mandiri dan Percaya diri 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui penjelasan guru siswa dapat membedakan suku bangsa yang ada di 

Indonesia dengan benar. 

2. Setelah mencermati teks bacaan, siswa dapat memberi contoh suku bangsa 

yang ada di Indonesia dengan benar 

3. Setelah bermain kartu gambar, siswa mampu menunjukkan suku bangsa 

yang ada di Indonesia dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Keragaman suku bangsa di Indonesia 

2. faktor penyebab keberagaman suku bangsa di Indonesia 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model pembelajaran : Cooperatif Learning tipe STAD (Student Teams  

  Achievement Divisions) 

3. Metode    : Tanya jawab, Diskusi dan penugasan. 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media/alat 

• Teks bacaan keragaman suku bangsa di Indonesia 

• Laptop 

• Media kartu gambar 

2. Sumber 

• Buku Guru, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 

• Buku Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan kabar 

siswa. (Communication- 4C) 

2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan 

presensi oleh guru. (Communication- 4C) 

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa. Doa dipimpin 

oleh salah satu siswa. (Religious-PPK) 

4. Guru menyampaikan arahan kepada siswa untuk 

tetap menjaga kesehatan dan membiasakan 

hidup bersih dan sehat. (Communication- 4C) 

5. Siswa dan guru Bersama menyanyikan lagu 

“Indonesia Raya” dan siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang pentingnya 

menanamkan rasa Nasionalisme. 

(Nasionalisme-PPK) 

6. Guru menyampaikan kegiatan dan aturan 

selama proses pembelajaran. (Communication- 

4C 

7. Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan 

dengan materi sebelumnya. (Collaboration-

4C/Saintifik-Menanya) 

8. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

berapa jumlah provinsi yang ada di Indonesia? 

(Collaboration-4C/Saintifik-Menanya) 

10 menit 

Inti  

 

Tahap I. Penyampaian tujuan dan Motivasi 

Siswa 

9. Siswa menyimak penyampaian tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru serta 

motivasi yang disampaikan guru. 

(Communication- 4C) 

Tahap 2 Mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar 

10. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 

yang terdiri dari 2 orang perkelompok. 

(Collaboration) 

50 Menit 
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Tahap 3: Penyajian Informasi 

11. Siswa menyimak penjelasan guru tentang apa 

itu suku bangsa dan berapa banyak suku bangsa 

yang ada di Indonesia? (Saintifik-Menyimak) 

Tahap 4: Membimbing kegiatan belajar 

kelompok 

12. Siswa secara berkelompok mencermati teks 

bacaan tentang keragaman suku bangsa di 

Indonesia. (Literasi) 

13. Setelah itu, guru membuat tabel klasifikasi 

keragaman budaya di Indonesia di papan tulis 

dan meminta siswa untuk ke depan, mengambil 

kartu gambar dan menempelkan kartu tersebut 

ke papan tulis sesuai pengklasifikasiannya. 

(Mandiri-PPK) 

14. Guru membimbing siswa mengerjakan tugas 

yang ada di LKPD. (Collaboration-4C) 

15. Siswa diberikan waktu selama 10 menit untuk 

mengerjakan LKPD. (Collaboration-4C) 

16. Setelah selesai mengerjakan LKPD, siswa 

menyajikan hasil kerja kelompok masing-

masing. (Communication-4C) 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

(Menanya-Saintifik) 

18. guru dan siswa melakukan ice breaking. 

(Communication-4C) 

 

Tahap 5 : Pemberian evaluasi 

19. Siswa mengerjakan evaluasi untuk diambil 

penilaian. (Mandiri-PPK) 

Tahap 6 : Pemberian penghargaan kelompok 

20. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang paling aktif. (Collaboration-4C) 

Penutup 21. Guru bersama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman materi pembelajaran. 

22. Guru melakukan review tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi). (Communication-4C) 

23. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

10 e

n

i

t 
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pembelajaran yang telah diikuti. 

(Communication-4C) 

24. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa 

untuk selalu mensyukuri nikmat yang diberikan 

oleh Tuhan yang maha Esa. (Religious-PPK) 

25. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran). (Religious-

PPK) 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Afektif   : Observasi  

2. Kognitif  : Tes obyektif (terlampir) 

3. Psikomotorik   : Unjuk kerja 

 

 

Makassar, 03 Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



88 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELOMPOK KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : UPT SPF SDN Gunung Sari 1 

Kelas / Semester  : IV (Empat) / II 

Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema I : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran : 4 (Empat) 

Muatan   : IPS 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2  Mengidentifikasi        keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis dan 

agama di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

3.2.1 Menyebutkan ragam bahasa 

daerah yang ada di Indonesia. 

3.2.2 Memberi contoh kegiatan yang 

mencegah punahnya bahasa 

daerah yang ada di Indonesia. 
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4.2 Menyajikan hasil        identifikasi 

mengenai        keragaman           

sosial,ekonomi,        budaya, etnis, 

dan agama         di provinsi setempat          

sebagai        identitas bangsa       

Memahami pentingnya       upaya 

keseimbangan dan       pelestarian 

sumber daya       alam di 

lingkungannya. 

4.2.1 Menunjukkan bentuk kegiatan 

yang mencegah punahnya 

bahasa daerah yang ada di 

Indonesia. 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Religius, Nasionalisme, Mandiri dan Percaya diri 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui penjelasan guru siswa dapat menyebutkan ragam bahasa daerah 

yang ada di Indonesia dengan benar. 

2. Setelah mencermati teks bacaan siswa dapat memberi contoh kegiatan yang 

mencegah punahnya bahasa daerah yang ada di Indonesia dengan benar 

3. Setelah bermain kartu gambar, siswa mampu menunjukkan ragam daerah 

yang ada di Indonesia dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Ragam bahasa daerah yang ada di Indonesia 

2. Bahasa daerah di Indonesia terancam punah 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model pembelajaran : Cooperatif Learning tipe STAD (Student Teams  

  Achievement Divisions) 

3. Metode    : Tanya jawab, Diskusi dan penugasan. 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media/alat 

• Teks bacaan keragaman suku bangsa di Indonesia 

• Laptop 

• Kartu gambar 

2. Sumber 

• Buku Guru, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 

• Buku Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 7: Indahnya 

Keragaman di Negeriku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan kabar 

siswa. (Communication- 4C) 

2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan 

presensi oleh guru. (Communication- 4C) 

3. Kelas dilanjutkan dengan berdoa. Doa dipimpin 

oleh salah satu siswa. (Religious-PPK) 

4. Guru menyampaikan arahan kepada siswa untuk 

tetap menjaga kesehatan dan membiasakan 

hidup bersih dan sehat. (Communication- 4C) 

5. Siswa dan guru Bersama menyanyikan lagu 

“Satu Nusa Satu Bangsa” dan siswa 

mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. (Nasionalisme-PPK) 

6. Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan 

dengan materi sebelumnya. (Collaboration-

4C/Saintifik-Menanya) 

7. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

bahasa sehari-hari yan g digunakan bahasa apa? 

(Collaboration-4C/Saintifik-Menanya) 

10 menit 

Inti  

 

Tahap I. Penyampaian tujuan dan Motivasi 

Siswa 

8.  Siswa menyimak penyampaian tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru serta 

motivasi yang disampaikan guru. 

(Communication- 4C) 

Tahap 2 : Mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar 

9. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 

terdiri dari 2 orang perkelompok. 

(Collaboration) 

Tahap 3: Penyajian Informasi 

10. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

mengapa setiap daerah memiliki bahasa daerah 

sendiri? (Saintifik-Menyimak) 

50 Menit 
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Tahap 4: Membimbing kegiatan belajar 

kelompok 

11. Setelah itu, siswa mencermati teks bacaan 

tentang bahasa daerah di Indonesia yang 

terancam punah. (Literasi) 

12. Guru mengajak siswa tanya jawab mengenai 

macam-macam bahasa daerah. (Collaboration-

4C/Saintifik-Menanya) 

13. Setelah itu, guru membuat tabel klasifikasi 

keragaman budaya di Indonesia di papan tulis 

dan meminta siswa untuk ke depan, mengambil 

kartu gambar dan menempelkan kartu tersebut 

ke papan tulis sesuai pengklasifikasiannya. 

(Mandiri-PPK) 

14. Guru membimbing siswa mengerjakan tugas 

yang ada di LKPD. (Collaboration-4C) 

15. Siswa diberikan waktu selama 10 menit untuk 

mengerjakan LKPD. (Collaboration-4C) 

16. Setelah selesai mengerjakan LKPD, siswa 

menyajikan hasil kerja kelompok masing-

masing. (Communication-4C) 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

(Menanya-Saintifik) 

18. guru dan siswa melakukan ice breaking. 

(Communication-4C) 

Tahap 5 : Pemberian evaluasi 

19. Siswa mengerjakan evaluasi untuk diambil 

penilaian. (Mandiri-PPK) 

Tahap 6 : Pemberian penghargaan kelompok 

20. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang paling aktif. (Collaboration-4C) 

Penutup 26. Guru bersama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman materi pembelajaran. 

27. Guru melakukan review tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi). (Communication-4C) 

28. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

(Communication-4C) 

10 e

n

i

t 
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29. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa 

untuk selalu mensyukuri nikmat yang diberikan 

oleh Tuhan yang maha Esa. (Religious-PPK) 

30. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran). (Religious-

PPK), 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Afektif   : Observasi  

2. Kognitif  : Tes obyektif (terlampir) 

3. Psikomotorik   : Unjuk kerja 

 

 

Makassar, 03 Februari 2023 
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Lampiran B.3 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pertemuan I 
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Lampiran B.4 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pertemuan II 
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Lampiran B.5 Lembar Hasil Observasi Pertemuan I 
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Lampiran B.6 Lembar Hasil Observasi Pertemuan II 
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Lampiran B.7 Kisi - Kisi Soal Pretest dan Posttest 

 

KISI-KISI SOAL 

PRETEST DAN POSTTEST 

Satuan Pendidikan  : UPT SPF SDN Gunung Sari 1 

Kelas / Semester  : IV (Empat) / 2 

Tema  : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema I : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Jumlah Soal : 20 Soal Pilihan Ganda  

Kompetensi Dasar: 

Muatan IPS 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi,  budaya, 

etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa, memahami 

pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di 

lingkungannya. 

 

No Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Butir 

Soal 
Kunci Jawaban 

1 

Siswa dapat Mengidenti-

fikasi suku bangsa yang 

ada di Indonesia. 

C6 PG 
4,7,8,12,

14,16,18 
B,D,A,C,C,D,A 

2 

Disajikan suatu gambar, 

siswa dapat Menunjuk-

kan keragaman budaya 

yang ada di Indonesia 

seperti rumah adat, baju 

adat, tarian tradisional, 

bahasa daerah, dan 

berbagai kebudayaan 

lainnya sebagai ciri khas 

daerah tersebut.  

C6 PG 

1,2,3, 

5,9,17, 

19, 

D,C,B,D,C,D,D 



102 

 

 
 

3 

Menganalisis faktor 

penyebab keragaman 

budaya Indonesia 

C4 PG 6,15,20 B,B,A 

4 

Mengidentifikasi contoh 

sikap menghargai dan 

tidak menghargai 

keberagaman budaya 

bangsa Indonesia 

C6 PG 10,11,13 B,D,B 
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Lampiran B.8 Lembar Soal Tes 

SOAL TES HASIL BELAJAR 

Satuan Pendidikan  : UPT SPF SDN Gunung Sari 1 

Kelas / Semester  : IV (Empat) / 2 

Tema  : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema I : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

 

PILIHAN GANDA 

 Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar! 

1. Banyak bahasa daerah yang terdapat di Indonesia, namun Indonesia memiliki 

bahasa nasional yaitu bahasa …. 

a. Mandarin 

b. Melayu 

c. Jawa 

d. Indonesia 

2. Bahasa daerah akan terjaga dan tidak punah jika kita …. 

a. Suka berbahasa asing 

b. Mengutamakan bahasa luar negeri 

c. Turut serta memakai dan melestarikannya 

d. Menggunakan bahasa yang sedang viral 

3. Rumah adat pada gambar di bawah ini terletak di provinsi …. 

 

 

 

 

 

 

a. Sulawesi Barat  

b. Sulawesi Selatan 
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c. Sulawesi Utara 

d. Sulawesi Tengah 

4. Suku Bugis dan Suku Makassar berasal dari …. 

a. Sumatra 

b. Sulawesi Selatan 

c. Kalimantan 

d. Papua 

4. Pakaian adat yang berasal dari Sulawesi Selatan dinamakan… 

a. Baju Cele 

b. Baju Nggembe 

c. Kulavi (Donggala) 

d. Baju Bodo 

5. Faktor penyebab keragaman budaya sebagai berikut, kecuali... 

a. keberagaman suku bangsa 

b. keberagaman warna kulit 

c. keberagaman religi 

d. keberagaman seni dan budaya 

6.  Suku pada gambar di bawah ini terletak di Pulau…. 

 

 

 

 

 

                                                          

a. Sumatera 

b. Jawa 

c. Kalimantan 

d. Sulawesi 

7. Salah satu tarian hasil kebudayaan dari suku Minangkabau adalah …. 

a. Piring     c. Saman 

b. Kupu-kupu    d. Pendet 
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8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Baju adat yang terdapat pada gambar tersebut berasal dari…. 

 

 

 

 

 

a. Sumatra Utara 

b. Kalimantan Utara 

c. Bali 

d. Jawa Barat 

9. Contoh dari sikap tidak menghargai keberagaman budaya bangsa adalah… 

a. Mencintai berbagai budaya daerah lain 

b. Mau berteman hanya dengan satu suku 

c. Menghargai budaya lain meski berbeda 

d. Menonton pertunjukan budaya daerah lain 

10. Sikap dan sifat yang mau menerima perbedaan pendapat disebut...  

a. Egois  

b. Kompromi  

c. Debat  

d. Toleransi  

11. Suku Badui bisa kita jumpai di pulau ...  

a. Sumatra  

b. Kalimantan  

c. Jawa barat  

d. Irian jaya 

12. Akibat tidak ada persatuan antar penduduk pada suatu daerah akan 

menimbulkan ...  

a. Rasa aman     c. Ketentraman 

b. Rasa curiga     d. Kerja sama 
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13. Tari-tarian daerah pada masa sekarang ini banyak digunanakan untuk acara… 

a. Keagamaan 

b. Sesaji 

c. Penyambutan tamu 

d. Syukuran  

14. Perhatikan pernyataan berikut. 

1) Ciri fisik 

2) Agama 

3) Bahasa daerah 

4) Adat istiadat 

5) Keyakinan 

Faktor yang menjadi pembeda antara satu suku dengan suku lainnya 

ditunjukkan oleh nomor . . .  

a. 1), 2), dan 3) 

b. 1), 3), dan 4) 

c. 3), 4), dan 5) 

d. 1), 3), dan 5 

15. Di bawah ini suku bangsa yang berdiam di daerah Jawa Tengah, kecuali …. 

a. Karimun 

b. Samin 

c. Jawa 

d. Baduy 

16.                                                                        

 

 

 

 

 

Senjata tradisional pada gambar di atas berasal dari…. 

a. Sumatra Selatan 
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b. Kepulauan Bangka Belitung 

c. Kalimantan Tengah 

d. Papua 

17. Suku yang terbesar atau jumlahnya paling banyak di Indonesia adalah suku …. 

a. Jawa      c. Sunda 

b. Betawi     d. Madura 

18.  Pakaian adat pada gambar berikut ini berasal dari provinsi ….  

 

 

 

 

 

 

a. Sumatra Selatan 

b. Jawa Timur 

c. Kalimantan Tengah 

d. Papua 

19. Masyarakat di pegunungan lebih memilih bekerja berkebun atau bertani sayur, 

sedangkan masyarakat di pesisir pantai banyak yang bekerja sebagai nelayan. 

Hal ini menunjukkan bahwa keragaman masyarakat dapat disebabkan oleh…. 

a. Kondisi alam 

b. Jumlah penduduk 

c. Jumlah suku 

d. Kondisi pemerintahan 

20. Masyarakat di pegunungan lebih memilih bekerja berkebun atau bertani sayur, 

sedangkan masyarakat di pesisir pantai banyak yang bekerja sebagai nelayan. 

Hal ini menunjukkan bahwa keragaman masyarakat dapat disebabkan oleh…. 

a. Kondisi alam 

b. Jumlah penduduk 

c. Jumlah suku 

d. Kondisi pemerintahan 
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Kunci Jawaban: 

 

1. D 

2. C 

3. B 

4. B 

5. D 

6. B 

7. D 

8. A 

9. C 

10. B 

11. D 

12. C 

13. B 

14. C 

15. B 

16. D 

17. D 

18. A 

19. D 

20. A 

 

 

Pedoman Penskoran Tes Obyektif  

Jika siswa menjawab benar   = 1 

Jika siswa menjawab salah    = 0 

Skor Maksimal Tes Obyektif = 20 

 

 

  NA   =   
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
   x 100 
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SAMPEL HASIL TES 
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Lampiran B.9 Lembar Hasil Validasi Observasi 
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Lampiran B.10  Lembar Hasil Validasi RPP 
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Lampiran B.11  Lembar Hasil Validasi LKPD 
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Lampiran B.12  Lembar Hasil Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran B.13  Lembar Hasil Validasi Media Kartu Kuartet 
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LAMPIRAN C DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Lampiran C.1 Daftar Nilai Hasil Tes Kelompok Eksperimen 

 

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN 

(IV A) UPT SPF SD NEGERI GUNUNG SARI I 

 

No Nama (Inisial) Pretest Posttest 

1 AIM 40 70 

2 AR 65 85 

3 AMPU 55 75 

4 AMI 65 85 

5 AA 50 70 

6 CNI 55 80 

7 DABPD 50 85 

8 GET 65 80 

9 KMI 75 95 

10 MFAF 65 85 

11 MHBH 50 75 

12 MSAG 60 85 

13 MPRM 55 80 

14 MRR 65 85 

15 NU 50 75 

16 NZA 60 85 

17 PAA 60 75 

18 RKA 60 80 

19 RM 55 75 

20 RMA 65 80 

21 SFNQ 50 75 

22 TAH 55 80 

23 TAJ 70 90 

24 ZHA 55 85 
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Lampiran C.2 Daftar Nilai Hasil Tes Kelompok Kontrol 

 

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELOMPOK KONTROL  

(IV B) UPT SPF SD NEGERI GUNUNG SARI I 

 

No Nama (Inisial) Pretest Posttest 

1 AD 45 50 

2 AN 50 60 

3 AA 55 60 

4 AARA 65 70 

5 ASNQ 40 70 

6 ARS 55 65 

7 ADAN 75 85 

8 AFAN 60 65 

9 AKY 65 75 

10 AK 80 85 

11 DA 60 70 

12 KN 70 70 

13 LFA 50 70 

14 MNF 55 75 

15 MNPS 60 65 

16 MTF 40 70 

17 NR 50 55 

18 RP 60 60 

19 RAC 70 80 

20 RAU 45 60 

21 SM 60 80 

22 ZAA 60 65 
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Lampiran C.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 

Statistics 

 

 Pretest_eks Post_eks Pre_Kontrol Post_Kontrol 

N 

Valid 24 24 22 22 

Missing 0 0 2 2 

Mean 58.13 80.63 57.73 68.41 

Std. Error of Mean 1.615 1.252 2.273 1.957 

Median 57.50 80.00 60.00 70.00 

Mode 55a 85 60 70 

Std. Deviation 7.914 6.135 10.660 9.179 

Variance 62.636 37.636 113.636 84.253 

Range 35 25 40 35 

Minimum 40 70 40 50 

Maximum 75 95 80 85 

Sum 1395 1935 1270 1505 

Percentiles 

25 51.25 75.00 50.00 60.00 

50 57.50 80.00 60.00 70.00 

75 65.00 85.00 65.00 75.00 

 

 

Lampiran C.4 Hasil Analisis Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_Eksperimen .142 22 .200* .941 22 .208 

Posttest_Eksperimen .162 22 .137 .911 22 .051 

Pretest_Kontrol .143 22 .200* .968 22 .659 

Posttest_Kontrol .158 22 .158 .962 22 .533 
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Lampiran C.5 Hasil Analisis Uji Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Hasil Belajar Pretest Eksperimen & Kontrol 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.472 1 44 .231 

 

 

 

Lampiran C.6 Hasil Analisis Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Posttest Eksperimen & Kontrol 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.882 1 44 .097 
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Lampiran C.7 Hasil Uji Independent Sample t-Test (Nilai Pretest Kelompok Eksperimen dan Pretest Kelompok Kontrol) 

 

 

Independent Samples Test 

 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Pretest 

Equal 

variances 

assumed 

1.472 .231 .144 44 .886 .398 2.753 -5.150 5.945 

Equal 

variances not 

assumed 

  

.143 38.588 .887 .398 2.788 -5.244 6.040 
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Lampiran C.9 Hasil Uji Independent Sample t-Test (Nilai Posttest Kelompok Eksperimen dan Posttest Kelompok Kontrol) 

 

 

Independent Samples Test 

 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Posttest 

Equal variances 

assumed 
2.882 .097 5.348 44 .000 12.216 2.284 7.613 16.819 

Equal variances 

not assumed 

  

5.258 36.180 .000 12.216 2.323 7.505 16.927 

 

 



130 

 

 
 

LAMPIRAN D DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.1 Siswa Mengerjakan Soal Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.2 Guru Membagikan Soal Pretest 
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Gambar D.3 Guru Memberikan Treatment Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.4 Siswa Mengerjakan LKPD  
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Gambar D.5 Guru Memberikan Treatment Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.6 Siswa Mengerjakan Soal Posttest 
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Dokumentasi Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.7 Siswa Mengerjakan Soal Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.8 Guru Memberikan Treatment Pertemuan 1 
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Gambar D.9 Siswa Menempelkan Kartu Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.10 Guru Memberikan Treatment Pertemuan 2 
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Gambar D.11 Siswa Mengerjakan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar D.12 Siswa Mengerjakan Soal Posttest  



136 

 

 
 

 

Dokumentasi Media Pembelajaran Kartu Kuartet 
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